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Dengan ini saya, Muhammad Ilham Trimanto, NPM 2103110115,

menyatakan dengan sungguh-sungguh:

1.

b

Saya menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dalam segala bentuk vang
dilarang undang-undang. termasuk pembuatan karya ilmish oleh orang lain
dengan sesuatu imbalan, atau mem plagiat atan menjiplak atau mengambil
karya omang lain, adalah tindakan kejashatan yang harus dihukum menurut
undang-undang yang berlaku,
Bahwa tugas akhir ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan
karya orang lain, atau karya plagiat, atau karya jiplakan dari karva orang lain.
Bahwa di dalam tugas akhir ini tidak terdapat karya yvang pernah diajukan
untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan sava juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam dafiar pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pemyataan ini tidak benar, saya bersedia

tanpa mengajukan banding menerima sanksi:

1. Tugas akhir saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian tugas akhir sava
dibatalkar.
Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta
pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan transkrip nifai yang telah
saya terima,

b

Medan, 25 Agustus 2025
Yang Menyatakan,
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B35007T

Munammad Ilham Trimanto
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STRATEGI KOMUNIKASI DINAS PERHUBUNGAN DALAM
MENSOSIALISASIKAN PROGRAM E-PARKIR KEPADA
MASYARAKAT KOTA MEDAN
MUHAMMAD ILHAM TRIMANTO

2103110115

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program E-Parkir di
Kota Medan dengan fokus pada hambatan yang dihadapi, tanggapan masyarakat,
serta upaya pemerintah dalam meningkatkan efektivitas program tersebut. Latar
belakang penelitian berangkat dari fenomena maraknya pungutan liar dan
lemahnya transparansi dalam sistem parkir konvensional, sehingga pemerintah
menghadirkan solusi berbasis digital untuk menciptakan tata kelola parkir yang
lebih transparan, akuntabel, dan efisien. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam terhadap
narasumber yang meliputi Kepala Dinas Perhubungan Kota Medan, juru parkir
resmi, dan masyarakat pengguna layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun E-Parkir mendapat dukungan positif dari masyarakat karena mampu
meminimalisir praktik pungli, implementasinya masih menghadapi sejumlah
kendala seperti keterbatasan sarana prasarana, rendahnya literasi digital sebagian
masyarakat, serta lemahnya pengawasan di lapangan. Temuan ini menegaskan
pentingnya sosialisasi yang lebih intensif, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, dan optimalisasi infrastruktur untuk mendukung keberhasilan program.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah
dalam menyempurnakan kebijakan parkir berbasis digital sekaligus memperkuat

tata kelola pemerintahan yang transparan

Kata kunci: E-Parkir, transparansi, pungutan liar, pelayanan publik, Kota

Medan
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Medan adalah kota metropolitan terbesar ketiga di Indonesia. Kota ini
telah berkembang melampaui wilayah administratifnya, dan masalah seperti
pertumbuhan penduduk, tata kelola pemerintahan, dan aktivitas ekonomi,
perdagangan, industri, dan perbankan telah menjadi perhatian utama. Medan saat
ini adalah kota termacet di Indonesia, menempati peringkat keenam. Dengan
populasi sekitar 2,5 juta orang, Medan memiliki sekitar 288 ribu kendaraan
bermotor, termasuk sepeda motor, bus, dan mobil pribadi. Jumlah ini hampir
setengah dari total kendaraan bermotor di Provinsi Sumatera Utara, yang
berjumlah sekitar 552 ribu unit (Rahayu et al., 2023).

Kota Medan merupakan salah satu kota metropolitan terbesar di Indonesia
dengan tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Berdasarkan data dari
Kompilasi Statistik Sektoral Kota Medan Tahun 2024, beberapa kecamatan di
wilayah pusat kota mencatat tingkat kepadatan yang signifikan, antara lain
Kecamatan Medan Perjuangan dengan 25.533 jiwa per kilometer persegi,
Kecamatan Medan Area dengan 21.505 jiwa per kilometer persegi, serta
Kecamatan Medan Denai dengan 21.017 jiwa per kilometer persegi. Secara
keseluruhan, jumlah penduduk Kota Medan pada tahun 2024 tercatat mencapai
sekitar 2,54 juta jiwa. Seiring dengan pertumbuhan penduduk, jumlah kendaraan
bermotor di Kota Medan juga mengalami peningkatan yang signifikan. Hingga

April 2025, total kendaraan bermotor yang terdaftar mencapai 3,69 juta unit,



terdiri atas 2,98 juta sepeda motor, 530.270 mobil penumpang, 171.790 mobil
bermuatan, 6.115 bus, dan 1.731 kendaraan khusus. Tingginya jumlah kendaraan
ini menunjukkan bahwa rasio kendaraan terhadap jumlah penduduk di Kota
Medan mencapai sekitar 1,45 unit per jiwa. Kondisi tersebut menimbulkan
tantangan tersendiri bagi pemerintah daerah dalam mengelola lalu lintas dan lahan
parkir, khususnya di kawasan padat penduduk. Oleh karena itu, diperlukan sistem
pengelolaan parkir yang terorganisir dan berbasis teknologi guna menciptakan
ketertiban, mengurangi kemacetan, serta mendukung pengelolaan retribusi parkir
yang transparan dan akuntabel.

Seluruh fasilitas umum, khususnya yang berada di wilayah dengan kepadatan
penduduk tinggi, memerlukan sistem pengelolaan lahan parkir yang baik dan
terorganisir. Pengelolaan parkir yang tertata dengan baik dapat memberikan rasa
aman dan nyaman bagi masyarakat dalam beraktivitas. Untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan strategi yang dirancang secara sistematis dan terencana, baik
oleh individu, kelompok, perusahaan, maupun pemerintah. Strategi ini mencakup
serangkaian tindakan yang disusun secara terorganisir guna mencapai tujuan
tertentu secara efektif dan efisien (Faridha et al., 2024).

Pada tahun 2024, data spesifik mengenai pertumbuhan pengguna mobil roda
dua dan empat serta aktivitas masyarakat di Kota Medan belum tersedia. Namun,
berdasarkan data tahun 2025, jumlah kendaraan bermotor di Kota Medan
mencapai 3,69 juta unit, dengan mobil penumpang sebanyak 530.27 ribu unit.
Pertumbuhan jumlah penduduk Kota Medan juga terus meningkat, mencapai 2,54

juta jiwa pada tahun 2024.



Jumlah pengguna mobil roda dua dan empat juga meningkat seiring dengan
pertumbuhan aktivitas masyarakat, khususnya di Kota Medan. Kondisi ini, jika
dikelola dengan benar, dapat secara otomatis meningkatkan pendapatan parkir.
Pada dasarnya, pemerintah kota Medan telah menetapkan peraturan yang cukup
jelas tentang pengelolaan parkir di tepi jalan umum (Juliandre, 2023).

Sistem parkir elektronik, juga dikenal sebagai e-parking, adalah salah satu
langkah untuk memperbarui dan meningkatkan sistem pengelolaan parkir. Sistem
ini memungkinkan pengguna membayar parkir secara digital melalui aplikasi atau
perangkat elektronik, menggantikan metode konvensional yang bergantung pada
pembayaran tunai atau manual. Dengan adanya e-parking, pengguna dapat
melakukan transaksi dengan lebih praktis tanpa harus mencari mesin pembayaran
atau membayar langsung di tempat parkir. Sebaliknya, dengan menerapkan e-
parking, pemerintah dapat melacak semua transaksi secara real-time dan
memastikan pengelolaan retribusi yang lebih terorganisir. Selain itu, e-parking
dapat menekan pungutan liar, meningkatkan layanan parkir, dan mendukung
konsep smart city dan tata kelola kota yang lebih baik (Pokhrel, 2024).

Parkir di tepi jalan umum kerap menimbulkan kemacetan dan ketidaktertiban,
terutama disebabkan oleh maraknya keberadaan juru parkir liar serta juru parkir
tidak resmi yang menetapkan tarif di luar ketentuan. Hal ini terjadi sebelum
diterapkannya sistem parkir elektronik di Kota Medan. Ketidaksesuaian tarif serta
ketiadaan bukti pembayaran telah merugikan masyarakat dan menciptakan
ketidakjelasan dalam pengelolaan retribusi parkir. Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, Pemerintah Kota Medan mengeluarkan Peraturan Wali Kota Nomor 45



Tahun 2021 dan meluncurkan Program E-Parking. Program ini memungkinkan
pembayaran parkir dilakukan secara elektronik melalui QRIS atau uang elektronik,
sejalan dengan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT). Adapun tujuan utama dari
implementasi e-parking adalah untuk meningkatkan produktivitas, mencegah
kebocoran retribusi, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku
dalam sistem parkir(Sucitra et al., 2024).

Strategi komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai
tujuan serta mengatasi berbagai tantangan yang mungkin timbul selama proses
pelaksanaannya. Oleh karena itu, strategi tersebut perlu dirancang secara
komprehensif dan mencakup berbagai taktik operasional, seperti pemilihan media,
pengemasan pesan, penentuan sasaran audiens, serta pelaksanaan sosialisasi
secara langsung kepada Masyarakat (Utamie Subiakto, 2019). Hal ini menjadi
bagian dari upaya Dinas Perhubungan Kota Medan dalam mempromosikan
program E-Parking. Dinas Perhubungan berupaya meningkatkan pemahaman dan
partisipasi masyarakat melalui strategi komunikasi yang terencana, termasuk
menjalin kerja sama dengan para juru parkir serta menyampaikan informasi secara
langsung kepada para pengguna jalan.

Perparkiran merupakan permasalahan yang sudah sering terjadi di
perkotaan, baik masalah lahan parkir maupun pengelolaan parkir. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Inspektur Keselamatan
Transportasi Jalan Muda Dinas Perhubungan Kota Medan, disimpulkan bahwa
terjadinya permasalahan dalam pengelolaan parkir secara manual antara lain

adanya indikasi terjadinya kebocoran pembayaran upah juru parkir yang dipotong



berdasarkan hasil retribusi setiap hari dikarenakan juru parkir mengutamakan
pemenuhan upahnya terlebih dahulu dan selanjutnya memenuhi target retribusi
yang harus disetorkan; terindikasi adanya kebocoran penerimaan retribusi parkir
karena masih berupa uang tunai; dan juru parkir sebagian besar memiliki
pimpinan lapangan yang juga memperoleh penghasilan dari retribusi parkir yang
dikelola. Retribusi parkir sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah
dimaksudkan untuk dapat membantu penyelenggaraan pembangunan daerah Kota
Medan, sehingga diperlukannya solusi dari pemerintah untuk menaikkan
pendapatan asli daerah Kota Medan melalui retribusi parkir agar mengurangi
kebocoran akibat kurang jelasnya kebijakan yang telah ada. Adanya permasalahan
yang terjadi pada perparkiran, Pemerintah Kota Medan melakukan inovasi dengan
mengubah sistem pembayaran yang manual atau tunai menjadi elektronik melalui
Program Sistem Parkir Elektronik (E- Parking) yang sudah disahkan pada
Peraturan Walikota Medan Nomor 45 Tahun 2021.

Strategi komunikasi sendiri dapat dipahami sebagai upaya perencanaan dan
pengendalian komunikasi guna mencapai tujuan tertentu. Strategi ini mencakup
pemilihan media, penentuan audiens, formulasi pesan, serta penyesuaian waktu
dan konteks penyampaian agar proses komunikasi berlangsung efektif dan
efisien(Hardiyanto, 2025).

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan, Dinas Perhubungan memiliki kewenangan dalam
pengelolaan lalu lintas, sistem transportasi jalan, serta pengawasan kelancaran dan

keselamatan lalu lintas. Oleh karena itu, Dishub memiliki peran sentral dalam



mendukung keberhasilan implementasi e-parking, terutama di kota-kota besar
seperti Medan (Rahayu et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang: “Strategi Komunikasi Dinas Perhubungan Dalam Mensosialisasikan
Program E-parkir Kepada Masyarakat Kota Medan”.

1.2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada strategi komunikasi yang dilakukan oleh
Dinas Perhubungan Kota Medan dalam mensosialisasikan program E-Parking
kepada masyarakat. Pembahasan tidak mencakup seluruh aspek teknis
pelaksanaan sistem E-Parking maupun kebijakan transportasi secara umum, tetapi
hanya terbatas pada bentuk, saluran, serta efektivitas komunikasi yang digunakan
oleh Dinas Perhubungan dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.
Penelitian ini juga tidak mengkaji secara mendalam tentang tingkat kepatuhan
masyarakat terhadap kebijakan parkir ataupun evaluasi teknis sistem E-Parking.
Fokus utama ditujukan pada bagaimana strategi komunikasi dirancang dan
diimplementasikan untuk membangun pemahaman dan partisipasi publik terhadap
program E-Parking di Kota Medan.
1.3.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana strategi komunikasi
yang digunakan oleh Dinas Perhubungan Kota Medan dalam mensosialisasikan

program E-Parkir kepada masyarakat?



1.4.

Tujuan Penelitian

Untuk menjelaskan gambaran tentang strategi komunikasi yang digunakan

oleh dinas perhubungan kota medan dalam mensosialisasikan program e-parkir

kepada masyarakat.

1.5.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi khususnya
dalam bidang komunikasi kebijakan publik dan strategi komunikasi
pemerintahan terkait program inovasi teknologi seperti E-Parkir.

Menambah wawasan akademik mengenai dinamika komunikasi antara
pemerintah, juru parkir, dan masyarakat dalam konteks sosialisasi program

digital di sektor transportasi perkotaan.

2. Manfaat Praktis

a.

Sebagai bahan evaluasi dan referensi bagi Dinas Perhubungan Kota Medan
dalam merancang dan mengoptimalkan strategi komunikasi yang lebih
efektif dan efisien untuk sosialisasi program E-Parkir.

Membantu meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat serta
juru parkir terhadap program E-Parkir sehingga pelaksanaan program
dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat maksimal bagi pengelolaan

parkir dan pendapatan daerah



c. Mendukung terciptanya sinergi yang lebih baik antara Dinas Perhubungan,

pengelola E-Parkir, juru parkir, dan masyarakat dalam implementasi

program E-Parkir di Kota Medan

1.6. Sistematika Penulisan

Bab 1

Bab 11

Bab III

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian

: Uraian Teoritis

Berisikan tentang komunikasi, stratefi komunikasi, sosialiasi dan e-
parkir

: Metode Penelitian

Berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, kategorisasi penelitian, narasumber penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan lokasi penelitian

: Hasil dan Pembahasan

Berisikan tentang hasil dan pembahasan selama peneliti melakukan
penelitian (gambaran umum lokasi penelitian, struktur organisasi,
dan hasil dari wawancara dengan berbagai narasumber)

: Penutup

Berisikan kesimpulan dan saran yang mana diharapkan



BAB I1
URAIAN TEORITIS

1.1. Komunikasi
1.1.1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris communication berasal dari
bahasa latin communication, dan bersumber dari communis yang berarti sama.
Sama disini maksudnya adalah sama makna. kedua orang terlibat komunikasi,
misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi terjadi atau berlangsung
selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. (Effendy, 1984)
Theodore M. Newcomb juga menjelaskan bahwa Setiap tindakan komunikasi
dipandang sebagai suatu transmisi informasi, terdiri dari rangsangan yang
diskriminatif, dari sumber kepada penerima. sedangkan menurut Agus toha
komunikasi adalah usaha mempengaruhi, mengajak, sekaligus memindahkan
pemikiran, pengetahuan, perilaku, dan perbuatan agar dapat mengikuti ideology,
pengetahuan, pengertian, serta perbutan kita.12 Carl I. Hovland juga menyebutkan
bahwasannya Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal)
untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan) (Toha, 1990).

Menurut Carl I. Hovland komunikasi adalah proses di mana individu
mentransmisikan stimulus untuk mengubah perilaku individu yang lain.14 Everett
M. Rogers menjelaskan bahwa komunikasi adalah proses yang di mana suatu ide
atau gagasan dialihkan dari sumber kepada suatu penerima, dengan maksud

mengubah suatu tingkah laku mereka.l15 Everett M. Rogers berpendapat



komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau
melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya
terjadi saling pengertian yang mendalam. Selanjutnya Lasswell menjelaskan
komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran
bisa berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya.
Seorang komunikator harus mengetahui khalayak mana yang dijadikannya sasaran
dan tanggapan apa yang diinginkannya. la harus terampil dalam menyampaikan
pesan dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran biasanya
menyampaikan pesan. Komunikator harus mengirim pesan melalui media yang
efisien dalam mencapai khalayak sasaran. (Deddy Mulyana, 2014)

1.1.2. Fungsi dan Tujuan Komunikasi
A. Fungsi Komunikasi
Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu.
Komunikasi sebagai ilmu pengetahuan memiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara klasik fungsi komunikasi
ditujukan untuk:

a. Memberi informasi,

b. Menghibur,

¢. Mendidik, dan

d. Membentuk opini publik.
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David K. Berlo mahaguru komunikasi dari Michigan State University
meneyebut secara ringkas bahwa komunikasi sebagai instrumen interaksi sosial
berguna untuk mengetahui dan mempredisksi sikap orang lain, juga untuk
mengetahui keberadaan diri sendiri dalam menciptakan keseimbangan dengan
masyarakat. Jadi, komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.

Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson mengemukakan bahwa komunikasi
mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk kelangsungan hidup diri sendiri yang
meliputi: keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri kita
sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. Kedua, untuk kelangsungan
hidup masyarakat, tepatnya wuntuk memperbaiki hubungan sosial dan
mengembangkan keberadaan suatu Masyarakat (Deddy mulyana, 2015).

Dalam hal ini, William I. Gorden membagi fungsi komunikasi menjadi empat,
dimana satu sama lain tidak saling meniadakan. Fungsi suatu peistiwa komunikasi
tidak sama sekali independen, melainkan berkaitan dengan fungsi-fungsi lainnya,
meskipun terdapat suatu yang dominan (Yasir, 2020), berikut penjelasannya :

a. Fungsi Pertama: Komunikasi Sosial.

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan
bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri,
untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari
tekanan dan ketegangan antara lain melalui komunikasi yang bersifat
menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain. Fungsi komunikasi

sosial ini secara implisit adalah fungsi komunikasi kultural
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b. Fungsi Kedua: Komunikasi Ekspresif

Fungsi komunikasi ini dapat dilakukan baik secara sendirian ataupun dalam
kelompok. Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang
lain, namun dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi alat (instrument)
untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. erasaan-perasaan tersebut
terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonoverbal. Perasaan sayang,
peduli, rindu, simpati, gembira, takut, prihatin, sedih, marah dan benci dapat
disampaikan melalui kata-kata, namun terutama lewat perilaku nonverbal.
c. Fungsi Ketiga: Komunikasi Ritual

Fungsi komunikasi ritual ini biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu
komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan
sepanjang hidup, mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, wisuda,
pertunanganan (melamar, tukar cincin), pernikahan, hingga upacara kematian
(pemakaman). Dalam acara-acara itu orang mengucapkan kata-kata atau
menampilkan perilaku-perilaku tertentu yang bersigat simbolik. Ritus-ritus lain
seperti berdoa (shalat, sembahyang, misa), membaca kitab suci, naik haji,
upacara bendera (termasuk menyanyikan lagu kebangsaan), perayaan lebaran,
natal juga adalah kkomunikasi ritual..
d. Fungsi Keempat: Komunikasi Instrumental

Komunikasi  instrumental =~ mempunyai  beberapa  tujuan  umum:
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan dan
mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan dan juga untuk menghibur. Bila
diringkas, maka kesemua tujuan tersebut dapat disebut membujuk (persuasif).

Komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau menerangkan mengandung
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muatan persuasif dalam arti bahwa pembicara meginginkan pendengarnya
mempercayai dan mengubah pengetahuan atau wawasannya bahwa fakta atau
informasi yang disampaikannya akurat dan layak diketahui. Bahkan komunikasi
yang menghibur (fo intertain) pun secara tidak langsung membujuk khalayak
untuk melupakan persoalan hidup mereka
B. Tujuan Komunikasi
Tujuan komunikasi disini menunjuk kepada suatu harapan atau keinginan
yang dituju oleh pelaku komunikasi. Secara umum Harold D Lasswel
menyebutkan bahwa tujuan komunikasi ada empat, yaitu: 2
1. Perubahan Sosial (Sosial Change). Seseorang mengadakan komunikasi dengan
orang lain, diharapkan adanya perubahan sosial dalam kehidupannya, seperti
halnya kehidupannya akan lebih baik dari sebelum berkomunikasi.
2. Perubahan sikap (Attitude Change). Seseorang berkomunikasi juga ingin
mengadakan perubahan sikap.
3. Perubahan Pendapat (Opinion Change). Seseorang dalam melakukan komunikasi
mempunyai harapan untuk menjadikan perubahan pendapat.
4. Perubahan Prilaku (behavior Chage). Seseorang yang ingin berkomunikasi juga
mengadakan perubahan prilaku.
1.1.3. Unsur Komunikasi
Unsur-unsur dalam strategi komunikasi merupakan komponen penting yang
saling terkait dan harus dirancang secara harmonis agar komunikasi dapat berjalan secara
efektif. Menurut model komunikasi klasik yang dikembangkan Harold D. Lasswell, unsur
komunikasi terdiri atas: who says what in which channel to whom with what effect, yang
dapat dijabarkan sebagai pengirim pesan (komunikator), isi pesan, media/saluran,

penerima pesan (komunikan), serta efek atau dampak komunikasi. Model ini menjadi
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dasar dalam merancang strategi komunikasi yang sistematis (Ginting & Hendra, 2020).

Berdasarkan penjelasan tentang komunikasi yang telah dikemukakan diatas,
sangat jelas bahwa komunikasi dapat berjalan dengan baik jika memnuhi
komponen, elemen atau unsur-unsur komunikasi. Menurut Mondry supaya proses
komunikasi berlangsung baik, setiap unsur harus berperan dengan baik, salah satu
saja daru unsur tersebut tidak berjalan dengan baik tentu komunikasi tersebut akan
terganggu. Unsur dari komunikasi diantaranya adalah sumber/komnikator, pesan,
media, penerima/komunikan dan efek. Berikut penjelasan mengenai unsur-unsur
terjadinya komunikasi:

1) Sumber / Komunikator

Istilah lain dari komunikator adalah sender, encoder atau pengirim pesan
yaitu baik berupa perorangan ataupun lembaga yang bertindak sebagai
penyampai atau pengirim pesan. Dalam komunikasi antar manusia sumber bisa
terdiri dari satu orang tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya lembaga,
instansi, partai dan organisasi. Dalam kegiatan komunikasi akan terjadi proses
interaksi antar manusia yang terlibat didalamnya. Penyebar pesan atau
komunikator adalah unsur yang menyampaikan ide atau gagasan kepada pihak
lain yang mana tugasnya adalah melakukan encoding atau merumuskan
ide/gagasan kedalam suatu bentuk pesan yang dapat mudah dimengerti, hal ini
dapat dikatakan sulit karena seorang komunikator harus dapat memindahkan
ide/gagasannya tersebut ke benak orang lain agar dapat kesamaan pengertian dan

makna.
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Seorang omunikator akan berhasil dengan baik apabila dalam menyampaikan
pesan-pesannya harus cermat dan memperhatikan tingkat kemampuan penerima
pesan, selain itu harus dipahami oleh seorang komunikator bahwa situasi, kondisi
lingkungan penerima pesan atau komunikan, sangat mempengaruhi dari pesan
yang diterima, hal ini yang dikatakan sebagai gejala psikis komunikan.

Mengapa harus mengetahui gejala psikis komunikan tersebut? karena dalam
menyampaikan pesan tersebut seorang akan sangat dipengaruhi oleh situasi,
kondisi yang dapat mempengaruhi penerimaan atau penolakan pesan yang
disampaikan. Komunikasi akan lebih efektif bila komunikator dengan komunikan
saling menyukai.

Adapun syarat-syarat dari komunikator sebagai kuncinya adalah jujur dan
bermoral, selain itu syarat lainnya sebagai komunikator haruslah mempunyai
kredibilitas yang tinggi yang ditentukan oleh fator-faktor
2) Pesan/Massage

Materi pernyataan yang disampaikan komunikator pada komunikan dapat
berupa lisan maupun tulisan, juga dapat berupa lambang, gambar, warna, atau
isyarat-isyarat lainnya. Bila lambang-lambang, isyarat yang digunakan oleh
komunikator dalam proses komunikasi sama dipahami oleh komunikan, maka
proses komunikasi tersebut disebut sebagai meaning full yaitu adanya pengertian
di kedua belah pihak. Selain dari kesamaan pengertian maka isi pesan juga harus
well tuned yaitu isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator dalam intensitasnya
harus cocok dan sesuai dengan luas lingkup daya tangkap komunikan (penerima

pesan). Hal ini juga harus diikuti oleh luas lingkup pengalaman dan keranagka
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acuan dari komunikator dan komunikan.

Sumber pesan dan penyebar pesan dapat berada dalam suatu tubuh artinya
individu, lembaga, pembuat pesan (sumber pesan) juga dapat bertindak sebagai
penyebar atau pengirim pesan. Adapun tugas dari penyebar pesan adalah:

- Melakukan encoding, yaitu merumuskan ide/gagasan kedalam suatu pesan
yang dapat dimengerti dan harus melibatkan ide tersebut ke benak
pemikiran orang lain agar terdapat kesamaan makna atau pengertian.

- Memilih lambang, lambang-lambang yang menjadi titian bagi ide, pesan,
gagasan yang akan disampaikan atau dibawa kepada penerima pesan,
harus dirancang dan dapat dipahami, dimengerti dengan memperhatikan
situasi, kondisi penerima pesan.

- Mempersiapkan sarana, seorang komunikator harus cermat memilih sarana
atau media yang akan digunakan untuk menyebarkan pesannya.

3) Media/chanel

Media adalah alat untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.
Media atau channel merupakan saluran atau titian dalam menyampaikan pesan yang
ditunjukan kepada komunikan baik perorangan, kelompok maupun massa. Media
tersebut dapat dikategorikan dalam 2 bagian yaitu: 3

e Media umum ialah media yang digunakan oleh semua bentuk komunikasi

seperti telephone, faximile, Overhead Proyector (OHP), in focus dan
sebagainya.

e Media Massa ialah media yang digunakan untuk kepentingan massal seperti

televisi, radio, film, surat kabar, media online (Internet).
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Dilihat dari kepentingannya, medium tersebut sangat tergantung dengan tujuan
melakukan komunikasi, apakah untuk kepentingan massal, perorangan ataupun
lembaga, serta kondisi dan situasi. Penggunaan medium dan sarana komunikasi
dalam situasi terbagi 3 yaitu:

e Media yang digunakan untuk kepentingan, komunikasi antar persona,
kelompok dan massal yang disebut sebagai medium primer.

e Media yang didasarkan atas penggunaan lambang atau isyarat seperti
suara yaitu intonasi (tinggi, rendah), ejekan, humor, yang disebut
medium sekunder.

e Media yang digunakan dalam kondisi waktu yang bersamaan disebut
sebagai medium multiple

4) Komunikan/ Penerima Pesan

Komunikan adalah elemen penting dalam proses komunikasi karena menjadi
sasaran dari komunikasi. komunikan/penerima merupakan pihak penerima pesan
yang dengan istilah lain disebut sebagai decoder, receiver. Komunikan ini juga
dapat berupa perorang atau individu dan dapat juga berbentuk kelompok, partai,
massa, lembaga dan negara.

Seorang komunikan dalam tugasnya melakukan decoding yang artinya
menafsirkan pesan yang sampai kepadanya melalui media dengan kata lain
bahwa seorang komunikan berusaha memahami pesan itu sehingga dapat
memberikan reaksi yang sesuai dengan harapan penyebar pesan.

Decoding atau penafsiran merupakan faktor penting dalam memahami suatu
pesan yang diterima yang didalamnya harus adanya persamaan pengertian antara

pengirim pesan dengan penerima pesan terhadap lambang-lambang yang
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merupakan “titian” atau kendaraan yang telah dirumuskan atau diencode oleh
komunikator.
5) Efek

Efek atau pengaruh adalah hasil dari penerimaan pesan baik berupa lisan,
lambang-lambang dan simbol, sehingga menimbulkan perubahan pada
pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) atau tindakan/perilaku (behavior)
terhadap seseorang maupun kelompok.

Pengaruh adalah salah satu elemen dari komunikasi yang sangat penting
untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita inginkan. Efek atau
pengaruh dalam proses komunikasia adalah perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan. Pengaruh dapat terjadi pada pengetahuan, siap dan tingkahlaku
seseorang
1.1.4. Teori Komunikasi

Model komunikasi menurut Harold Lasswell adalah sebuah
proses komunikasi dengan pertanyaan siapa, mengatakan apa, melalui
saluran mana, kepada siapa, dan dengan efek apa. Dalam Bahasa
Indonesia, pertanyaan tersebut bisa diartikan sebagai siapa, mengatakan
apa, lewat saluran apa, untuk siapa, dan dampaknya apa. Lima langkah ini
menjelaskan cara kerja komunikasi secara sistematis agar hasilnya sesuai
tujuan.

Model Lasswell merupakan ungkapan verbal yang dilakukan

dengan baik apabila dilaksanakan dalam lima tahap (bonaraja purba, 2020)
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Who (Siapa)

Siapa dapat diartikan sebagai pengirim pesan atau pihak yang terliba

t, yaitu individu atau entitas yang memiliki keperluan untuk berinter

aksidan juga yang memulai proses komunikasi. Pihak tersebut

bisa merupakan seorang pribadi, sekelompok orang, sebuah organisa

si, atau bahkan sebuah negara sebagai pengirim pesan.

2.

Says What (Apa yang Dikatakan)

Bagian ini menjelaskan informasi yang akan disampaikan kepada
penerima oleh sumber atau komunikator.

In Which Channel (Media atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi)

Sebuah sarana untuk pesan dari sumber kepada penerima, baik
secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung
(melalui media cetak atau elektronik). Pada bagian ini yang dimaks
ud adalah berbagai alat komunikasi seperti berbicara, bahasa tubuh,
kontak mata, sentuhan, radio, televisi, surat, buku, dan
gambar. Perlu diingat bahwa tidak semua media sesuai untuk tujua

n tertentu.

To Whom (Komunikan atau orang yang menerima informasi dari
komunikator)

Pertanyaan ini berfokus padasiapa yang menjadi target atau

penerima  pesan dalam  suatu proses komunikasi. Pihak yang
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menerima  bisa  berupa  individu, kelompok, organisasi, atau
suatu negara yang mendapatkan informasi dari sumber. Hal ini dap
at diistilahkan ~ sebagai  sasaran, pendengar, audiens, atau
komunikan.
5. With What Effect (Dampak atau reaksi yang ditunjukkan oleh
komunikan setelah menerima informasi dari komunikator)
Pertanyaan terkait efek komunikasi ini mencakup dua
aspek, yaitu tujuan dari komunikasi tersebut dan tindakan yang dia
mbil seseorang sebagai respons dari komunikasi. Namun, penting
untuk dicatat bahwa kadangkala perilaku seseorang tidak hanya dip
engaruhi oleh hasil komunikasi, tetapi juga oleh faktor
lain. Dampak atau efek yang dialami oleh komunikan (penerima)
setelah menerima informasi dari sumber dapat berupa perubahan
sikap dan peningkatan pengetahuan.
1.1.5. Faktor Penting Komunikasi
Dalam komunikasi, untuk menyusun komunikasi ada empat faktor penting
yang harus diperhatikan. Pertama, mengenal khalayak merupakan langkah
pertama bagi komunikator dalam usaha menciptakan komunikasi yang efektif.
Mengingat dalam proses komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak pasif,
melainkan aktif. Sehingga antara komunikator dengan komunikan bukan saja
tejadi saling hubungan, tetapi juga saling mempengaruhi.
Kedua, menyusun pesan yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama

dalam mempengaruhi kalayak dari pesan tersebut ialah mampu membangkitkan
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perhatian. Perhatian adalah pengamatan terpusat, karena itu tidak semua yang
diamati dapat menimbulkan perhatian. Dengan demikian awal dari suatu
efektifitas dalam komunikasi, ialah bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap
pesan-pesan yang disampaikan Hal ini sesuai dengan procedure atau from
Attention to Action procedure. Artinya membangkitkan perhatian (Attention)
untuk selanjutnya menggerakkan seseorang atau orang banyak melakukan
kegiatan (Action) sesuai tujuan yang dirumuskan. Dalam menentukan tema atau
i1si pesan yang dilontarkan kepada khalayak sesuai dengan kondisinya, dapat
bersifat: on side issu, suatu penyajian masalah yang bersifat sepihak, hanya segi
positif atau hanya segi negatif saja. Both sedies issue, suatu permasalahan yang
disajikan baik segi negatif maupun segi positifnya

Ketiga, menetapkan metoda, dalam hal ini metode penyampaian dapat di lihat
dari dua aspek yaitu: menurut cara pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya.
Menurut cara pelaksanaannya, dapat diwujudkan dalam dua bentuk yaitu, metode
redundancy (repetition) dan canalizing. Sedangkan yang kedua menurut bentuk
isinya dikenal metode-metode: informatif, persuasif, edukatif, kursif

Keempat, yaitu pemilihan media komunikasi, karena untuk mencapai sasaran
komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media,
bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang disampaikan dan teknik
yang dipergunakan, karena masing-masing medium mempunyai kelemahan-
kelemahannya tersendiri sebagai alat. Oleh karena itu pemanfaatan media radio
sebagai alternatif strategi dakwah memelukan perencanaan dan persiapan yang

baik dengan memperhatikan faktor-faktor diatas agar memperoleh hasil yang
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optimal (Fajar, 2009).
1.2. Strategi
1.2.1. Definisi Strategi

Strategi merupakan hal yang paling penting demi kelangsungan perusahaan
atau instansi untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan atau instansi
itu sendiri. Tanpa strategi sebuah instansi akan sulit untuk mencapai target atau
sasaran mereka, maka dari itu dapat dikatakan bahwa strategi adalah sebuah alat
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh sebuah perusahaan atau
instansi.

Secara umum, strategi mempunyai pengetian yaitu sebagai suatu garis besar haluan
dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dalam menetapkan
strategi, harus didahului oleh analisis kekuatan lawan yang meliputi jumlah personal,
kekuatan dan persenjataan, kondisi lapangan, posisi musuh dan lain sebagainya.

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang artinya tentara
dan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian, strategi dimaksudkan adalah
memimpin tentara. Lalu muncul kata strategos yang artinya memimpin tentara pada
tingkat atas. Jadi, strategi adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang
para jendral (The Art of General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenagkan

peperangan.
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1.2.2. Tahap Strategi

Menurut Fred R. David dalam Aprilia Lianjani (2018) menyatakan bahwa ada 3

(tiga) tahapan strategi, yaitu

)

2)

3)

Perumusan Strategi. Perumusan strategi merupakan tahapan pertama dalam
strategi. Dalam tahap ini para pencipta, perumus, penkonsep harus berpikir
matang mengenai kesempatan dan ancaman dari luar perusahaan dan
menetapkan kekurangan dan kekuatan dari dalam perusahaan, serta
menentukan sasaran yang tepat.

Implementasi Strategi. Implementasi strategi sering disebut sebagai tindakan
dalam strategi karena implemenatasi berarti membolisasi untuk mengubah
strategi yang dirumuskan untuk menjadi tindakan. Menetapkan tujuan,
melengkapi kebijakan, mengalokasikan sumber daya dan mengembangkan
budaya yang mendukung strategi merupakan usaha yang dilakukan dalam
mengimplementasikan strategi.

Evaluasi Strategi. Tahapan ini merupakan tahapan yang diperlukan karena
dalam tahap ini keberhasilan yang telah dicapai dapat diukur kembali untuk

penetapan tujuan berikutnya.

1.2.3. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan suatu perencanaan yang sistematis dalam

proses penyampaian pesan kepada audiens tertentu dengan tujuan mencapai

dampak atau perubahan yang diharapkan. Istilah “strategi” sendiri mencerminkan

upaya terstruktur dan terarah, sedangkan “komunikasi” berkaitan dengan proses

pertukaran informasi antarindividu, kelompok, atau instansi. Menurut Cangara,

strategi komunikasi adalah perencanaan komunikasi yang bersifat menyeluruh
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untuk menentukan bagaimana cara terbaik agar pesan dapat diterima, dipahami,
dan menimbulkan efek tertentu pada komunikan (Sipil, 2022).

Strategi komunikasi menjadi penting terutama dalam konteks komunikasi
publik dan komunikasi organisasi, karena proses penyampaian pesan tidak cukup
hanya berdasarkan spontanitas atau intuisi, melainkan perlu didasarkan pada
analisis terhadap audiens, pemilihan media, perumusan pesan yang tepat, serta
penentuan waktu yang sesuai. Dalam implementasinya, strategi komunikasi
mencakup pula antisipasi terhadap hambatan komunikasi seperti perbedaan
budaya, resistensi audiens, atau keterbatasan media.

Dalam konteks lembaga pemerintahan, strategi komunikasi digunakan
untuk mengomunikasikan kebijakan publik kepada masyarakat, agar terjadi
kesadaran, penerimaan, dan keterlibatan aktif dari publik terhadap kebijakan
tersebut. Strategi ini menjadi sangat krusial ketika pemerintah memperkenalkan
program atau sistem baru seperti e-parkir, di mana pemahaman masyarakat
terhadap manfaat dan tata cara penggunaannya menjadi faktor penentu
keberhasilan implementasi program.

Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton (1980) membuat
definisi dengan menyatakan “Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik
dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media),
penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan
komunikasi yang optimal”.

Dengan demikian, strategi komunikasi selalu dihubungkan dengan

bagaimana menggerakkan sumber daya komunikasi demi pencapaian tujuan yang
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ingin dicapai. Sumber daya komunikasi antara lain: komunikator, komunikan,
pesan, media dan tujuan yang ingin dicapai. Jadi strategi komunikasi menjelaskan
tahapan konkret dalam rangkaian aktivitas komunikasi yang berbasis pada teknis
pengimplementasikan pada elemen-elemen komunikasi untuk pencapaian tujuan
komunikasi.

Tujuan sentral dari strategi komunikasi menurut R. Wayne, Brent D.
Peterson dan M. Dallas dalam bukunya Techniques for Effective Communication
bahwa tujuan dari kegiatan strategi komunikasi terdiri dari tiga tujuan utama
yakni:

- To Scure Understanding, yaitu memastikan bahwa komunikan bisa mengerti
pesan yang telah diterima.
- To Establish Acceptance, yaitu apabila komunikan sudah dapat mengerti dan
menerima pesan, maka penerima pesan tersebut harus dibina.
- To Motivate Action, yaitu setelah penerima pesan tersebut dibina maka kegiatan
itu harus dimotivasikan
1.2.4. Tahapan Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan melalui
serangkaian tahapan yang sistematis. Proses perencanaan komunikasi yang baik
mencakup lima tahapan utama, yaitu: (1) analisis situasi dan identifikasi audiens,
(2) penetapan tujuan komunikasi, (3) perumusan pesan dan pemilihan media, (4)
pelaksanaan program komunikasi, dan (5) evaluasi efektivitas komunikasi. Setiap
tahap ini saling berkaitan dan harus dirancang secara konsisten untuk mendukung

keberhasilan strategi komunikasi (Asriwati, 2021).
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Analisis situasi mencakup pemahaman terhadap konteks sosial, budaya,
dan politik tempat strategi komunikasi akan diterapkan. Ini termasuk memetakan
masalah komunikasi yang ada, persepsi masyarakat terhadap isu tertentu, serta
kekuatan dan kelemahan internal organisasi. Tahap ini diikuti oleh penetapan
tujuan yang spesifik, terukur, realistis, dan relevan dengan kebutuhan komunikasi.
Tujuan ini akan menjadi arah utama dari seluruh strategi yang dikembangkan.

Selanjutnya, pesan dirumuskan secara strategis dengan
mempertimbangkan aspek bahasa, visual, dan nilai-nilai yang sesuai dengan
audiens. Media dipilih berdasarkan kebiasaan konsumsi informasi dari kelompok
sasaran, misalnya media sosial untuk kalangan muda atau media cetak untuk
segmen masyarakat tertentu. Pelaksanaan strategi komunikasi mencakup
implementasi pesan, pemantauan, dan adaptasi terhadap dinamika yang muncul.
Evaluasi menjadi tahap penting untuk mengukur efektivitas komunikasi, apakah
pesan dipahami, diterima, dan menimbulkan perubahan yang diharapkan.

1.2.5. Fungsi Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan suatu hal penting dalam proses
komunikasi, dimana strategi komunikasi dilakukan untuk mensukseskan sebuah
komunikasi agar pesan atau informasi tersebut dapat tersampaikan sesuai dengan
tujuannya. Berhasil atau tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak
ditentukan oleh strategi komunikasi. Strategi komunikasi memiliki beberapa
fungsi dalam baik makro (planned multimedia strategy) maupun secara mikro

(single communication strategy) diantaranya adalah:
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Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif dan
instruktur secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang
optimal.

Mejembatani “kesenjangan budaya” (cultural gap) akibat kemudahan
diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media massa yang begitu
ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya

Sosialisasi

1.3.1. Definisi Sosialisasi

Secara sederhana, sosialisasi dapat diartikan sebagai proses belajar bagi

seseorang atau sekelompok orang selama hidupnya untuk mengenali pola-pola hidup,

nilai-nilai dan norma sosial agar ia dapat berkembang menjadi pribadi yang bisa

dierima oleh kelompoknnya. Berikut ini adalah batasan sosialisasi yang diberikan

oleh para pakar (Kolip, 2011).

1)

2)

3)

Charlotte Buehler, mendefinisikan sosialisasi sebagai proses yang membantu
individu-individu belajar dan menyesuaikan diri, bagaimana cara hidup dan
berpikir kelompoknya agar ia dapat berperan dan berfungsi dalam
kelompoknya.

Peter Berger, mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu proses dimana anak
belajar menjadi seorang anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat.

Bruce J. Cohen, mendefinisikan sosialisasi sebagai proses-proses manusia
mempelajari tata cara kehidupan dalam masyarakat, untuk memperoleh
kepribadian dan membangun kapasitas agar berfungsi dengan baik sebagai

individu maupun sebagai anggota suatu kelompok.
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4) Karel J. Veeger, mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu proses belajar
mengajar, melalui individu belajar menjadi anggota masyarakat, dimana
prosesnya tidak semata-mata mengajarkan pola-pola perilaku sosial kepada
individu, tetapi juga individu tersebut mengembangkan dirinya atau melakukan
proses pendewasaan dirinya.

1.3.2. Tujuan Sosialisasi
Menurut Bruce J. Cohen, sosialisasi memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1. Memberikan bekal dan keterampilan yang dibutuhkan bagi individu pada
masa kehidupannya kelak.

2. Memberikan bekal kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dan
mengembangkan kemampuannya untuk membaca, menulis dan berbicara.

3. Mengendalikan fungsi-fungsi organik melalui latihan-latthan mawas diri
yang tepat.

4. Membiasakan diri individu dengan nila-nilai dan kepercayaan pokok yang
ada pada masyarakat.

5. Membentuk sistem perilaku melalui pengalaman yang dipengaruhi oleh
watak pribadinya, yaitu bagaimana ia memberikan reaksi terhadap suatu
pengalaman menuju proses pendewasaan.

Melalui proses sosialisasi seseorang atau sekelompok orang menjadi
mengetahui dan memahami bagaimana ia atau mereka harus bertingkah laku di
lingkungan masyarakatnya; juga mengetahui, dan menjalankan hak-hak dan
kewajibannya berdasarkan peranan-peranan yang dimilikinya. Dari keterangan

tersebut dapat disimpulkan hakikat dari sosialisasi itu sendiri, yaitu:
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Dalam arti sempit, sosialisasi merupakan seperangkat kegiatan masyarakat
yang didalamnya individu-individu belajar dan diajar memahirkan diri
dalam peranan sosial sesuai dengan bakatnya.

Dalam arti luas, sosialisasi merupakan proses seseorang mempelajari dan
menghayati (mendarahdagingkan) norma-norma kelompok atau ‘“kesatuan
kerja” ditempat ia hidup sehingga ia sendiri menjadi pribadi yang unik dan
berperilaku sesuai dengan harapan kelompok

Macam-macam Sosialisasi
Robert Lawang membagi sosialisasi menjadi 2 (dua) macam:

Sosialisasi Primer, yaitu proses sosialisasi yang terjadi pada saat usia
seseorang masih usia balita (bawah lima tahun). Pada masa ini individu
dibekali kemampuan untuk mengenali dirinya, terutama menyangkut siapa
nama panggilannya, identitas dirinya, yaitu membedakan antara dirinya dan
orang lain. Dalam proses sosialisasi primer ini, individu akan dikenalkan
dengan pola-pola kelakuan yang bersifat mendasar, seperti membiasakan
makan dengan tangan kanan, membiasakan cebok dengan tangan kiri dan
sebagainya

Sosialisasi Sekunder, yaitu sosialisasi yang berlangsung setelah sosialisasi
primer, yaitu semenjak usia 4 (empat) tahun hingga selama hidupnya.
Dalam proses ini, seorang individu akan memperoleh berbagai pengetahuan
dari lingkungan sosial yang bisa saja terdapat perbedaan bentuk atau pola-

pola kelakuan yang ada diantara lingkungan sosial dan keluarganya.
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1.3.4. Media Sosialisasi

Sosialisasi tidak akan berjalan jika tidak ada peran media sosialisasi. Adapun
media sosialisasi yang otomatis memiliki peran tersebut adalah lembaga sosial.
Lembaga sosial adalah alat yang berguna untuk melakukan serangkaian peran
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma sosial. Lembaga sosial tersebut adalah

1) Keluarga,

2) Kelompok,

3) Lingkungan Pendidikan,

4) Keagamaan,

5) Lingkungan Sosial,

6) Media Massa

1.3.5. Proses Sosialisasi

Proses sosialisasi mengidentifikasikan bahwa proses tersebut bukanlah
proses atau aktivitas yang dilaksanakan secara sepihak. Bagaimanapun juga
proses sosialisasi adalah sebuah sebuah proses yang dilakukan oleh 2 (dua) pihak,
yaitu: (1) Pihak yang melakukan sosialisasi dan (2) Pihak yang disosialisasi.
Biasanya orang-orang yang memiliki kewibawaan melakukan sosialisasi dengan
tujuan tercapainya kedisiplinan pihak yang disosialisasi. Dalam pelaksanaannya,
sosialisasi dilakukan dengan cara60:

1. Sosialisasi Represif (represive socialization). Sosialisasi Represif adalah
sosialisasi yang didalamnya terdapat sanksi jika pihak-pihak yang
tersosialisasi seperti anak atau masyarakat melakukan pelanggaran.
Sosialisasi seperti ini biasanya menekankan pada penggunaan hukuman

terhadap kesalahan agar pelanggar memiliki kesadaran kembali akan
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kesalahannya dan memberitahukan kepada pihak lain agar tidak meniru
perbuatan para pelanggar tersebut.
2. Sosialisasi Partisipatif (participative socialization) adalah sosialisasi yang
berupa rangsangan tertentu agar pihak yang tersosialisasi mau melakukan
suatu tindakan, misalnya hadiah (reward).
14. E-Parkir
1.4.1. Pengertian Parkir

Parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu
pendek atau lama, sesuai dengan kebutuhan pengendara. Parkir merupakan salah
satu unsur prasarana transportasi yang tidak terpisahkan dari sistem jaringan
transportasi. Sehingga pengaturan parkir akan mempengaruhi kinerja suatu
jaringan, terutama jaringan jalan raya. Pengertian parkir adalah kendaraan
berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya.

Direktur Jenderal Perhubungan Darat (1998) mengatakan Parkir adalah
keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara. Parkir
ialah kendaraan yang berhenti tidak bergerak untuk sementara dengan pengemudi
yang tidak meninggalkan kendaraannya. Sama halnya menurut Poerwadarmita
(1976), parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan beberapa saat.35
Selanjutnya parkir adalah memberhentikan dan menyimpan kendaraan (mobil,
sepeda motor, sepeda, dan sebagainya) untuk sementara waktu pada suatu ruang
tertentu. Ruang tersebut dapat berupa tepi jalan, garasi atau pelataran yang

disediakan untuk menampung kendaraan tersebut
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Electronic parking (E-Parking) merupakan sistem parkir berbasis meter
yang bekerja secara elektronik dan dirancang dengan sistem komputerisasi secara
realtime, pembayaran dengan pemindai kartu uang elektronik atau emoney.
Program E-Parking ini sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat yaitu
membayar tarif parkir dengan ketentuan pemerintah dan mendapatpelayanan yang
baik dalam bidang parkir. Dengan demikian masyarakat merasa aman dan mudah
saat hendak melalukan parkir. Setiap kebijakan tentunya memiliki tujuan yang
harus dicapai, kebijakan E-Parking ini memiliki tujuan yang docapai yakni
menekan kebocoran PAD sektor parkir, menertibkan juru parkir, memudahkan
masyarakat saat parkir, menuju kota Medan sebagai smart city (Rachmawati,
2023).

1.4.2. Fasilitas Parkir

Permintaan parkir didistribusikan pada tataguna lahan suatu area. Penetapan
pilihan tempat parkir kendaraan yang dibuat dan cara parkir dikelompokkan
diantaranya menurut penenempatannya:

a. Parkir di Badan Jalan (On street Parking)

Tempat yang biasanya paling jelas dan biasanya paling cocok bagi pengemudi
untuk memarkir kendaraannya ialah di tepi jalan. Tetapi parkir seperti ini
mempunyai banyak kerugian. Pertama arus lalu lintas sepanjang jalan menjadi
terhambat yang akhirnya akanmenimbulkan kemacetan dan kelambatan pada seluruh
kendaraan. Pada kondisi parkir yang berhimpit akan lebih terlihat penurunan
kelancaran lalu lintasnya. Parkir di jalan juga mengakibatkan peningkatan jumlah
kecelakaan akibat gerakan membuka pintu mobil, tingkah pengendara sepeda motor

yang tak menentu dan pejalan kaki yang muncul diantara kendaraan parkir.
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Meskipun terdapat berbagai kerugian, namun parkir badan jalan masih sangat
diperlukan karena banyak tempat (pertokoan, sekolah, tempatibadah, dll) tidak
mempunyai tempat parkir yang memadai.

b. Parkir di luar Badan Jalan (Off Street Parking)

Kebanyakan kawasan pusat kota, parkir di pinggir jalan sangat dibatasi
sehingga diperlukan penyediaan fasilitas di luar daerah jalan. Ada beberapa
klasifikasi parkir di luar daerah jalan yaitu: a) pelataran parkir
dipermukaantanah, b) garasi bertingkat, c) garasi bawah tanah, d) gabungan,
e) garasi mekanis dan f) drive in. Pedoman perancangan untuk parkir off street
di dasarkan pada ukuran kendaraan rencana, luas lahan parkir, kapasitas
parkir, serta tata letak kendaraan untuk memudahkan kendaraan masuk dan
keluar parkir

1.4.3. Penataan Ruang Parkir

Parkir di jalan (On Street Parking) menurut Clarkson Grg Lesby dan Bary
Hicks (1988:424) adalah ruang yang tersedia untuk memarkir kendaraan pada tepi
jalan di kawasan pusat kota dan sepanjang jalan raya utama yang dilakukan
dengan tetap ada pembatasan dan pengendalian serta pengaturan.

Penataan ruang parkir dilakukan agar kegiatan parkir terutama yang berada di
badan jalan tidak mengganggu pergerakan arus lalu lintas. Parkir di badan jalan
merupakan alternatif paling umum yang dilakukan oleh pengemudi apabila
tidaktersedia ruang parkir di luar badan jalan. Oleh karena itu dilakukan optimasi

antara ruang parkir dengan parameter kinerja jalan.
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Parkir di pinggir jalan merupakan salah satu masalah pokok lalu lintas di kota-
kota menengah ke atas yang dapat menimbulkan kemacetan lalu lintas, akan tetapi
selain itu parkir juga merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah (PAD)
yang cukup besar.

Berdasarkan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir oleh
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1998), parkir pada badan jalan (on street
parking) adalah fasilitas parkir yang menggunakan tepi jalan, sedangkan parkir di
luar badan jalan (of streetparking) adalah fasilitas parkir untuk umum yang dibuat
khusus atau penunjang kegiatan yang dapat berupa gedung parkir dan taman
parkir. Pada tempat di mana parkir dikendalikan maka ruang parkir harus diberi
marka pada permukaan jalan.

Ruang parkir standar yang diperlukan oleh sebuah mobil diasumsikan sebesar
4,8" 2,3° atau 2,4 m.40 Ruang tambahan adalah diperlukan bagi kendaraan untuk
melakukan alih gerak, di mana hal ini tergantung dari sudut parkirnya, sudut
parkir dipilih atas dasar untuk pertimbangan sebagai berikut:

1. Keselamatan

Pada jalan-jalan yang lebarnya kurang, hanya parkir sejajar saja yang
dapat digunakan, karena parkir bersudut kurang aman dari pada parkir sejajar
untuk suatu daerah dengan kecepatan kendaraan yang tinggi. Parkir bersudut
hanya diperbolehkan pada jalan-jalan local yang lebar kapasitasnya mencukupi.
2. Lebar jalan yang tersedia

Makin besar sudut masuknya, maka makin kecil luas daerah masing-

masing ruang parkirnya, akan tetapi makin besar pula lebar jalan yang
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diperlukan untuk membuat lingkaran membelok bagi kendaraan yang
memasuki ruang parkir. Lebar jalan yang tersita oleh kegiatan perparkiran
(termasuk lebar maneuver) tentu mengurangi kemampuan jalan tersebut dalam
menampung arus kendaraan yang lewat atau dengan kata lain kapsitas jalan
akan berkurang. Semakin besar sudut parkir kendaraan, semakin besar pula
pengurangan kapasitas jalannya
1.5. Anggapan Dasar
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini maka dapat di kemukakan
strategi komunikasi yang efektif memegang peranan penting dalam keberhasilan
sosialisasi program E-Parkir oleh Dinas Perhubungan Kota Medan kepada
masyarakat. Kota Medan sebagai kota metropolitan dengan tingkat kepadatan
penduduk dan jumlah kendaraan yang tinggi menghadapi tantangan serius dalam
pengelolaan parkir. Penerapan sistem parkir elektronik (E-Parkir) menjadi solusi
inovatif untuk mengatasi masalah parkir liar, kebocoran retribusi, dan
ketidaktertiban, sekaligus mendukung transparansi, akuntabilitas, dan konsep
smart city. Namun, keberhasilan implementasi program ini sangat bergantung
pada strategi komunikasi yang diterapkan, mencakup pemilihan media,
pengemasan pesan, penentuan audiens sasaran, serta pendekatan langsung kepada
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana strategi
komunikasi ini dirancang dan diimplementasikan oleh Dinas Perhubungan Kota
Medan guna membangun kesadaran, pemahaman, dan partisipasi masyarakat

terhadap program E-Parkir.



BAB III
METODE PENELITIAN
2. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Menurut Bogdan dan Taylor di dalam penelitian (Zikri et al., 2023)
metode kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggali dan
menggambarkan kondisi sosial secara menyeluruh, mendalam, dan luas dengan
menghasilkan data dalam bentuk kata-kata, baik tertulis maupun lisan.

Penelitian ini menggunakan analisis deskrpitif berupa gambaran dalam
suatu konsep, sehingga analasis ini dapat menjawab permasalahan pada peneltian
ini. Tujuannya untuk lebih memahami tentang sosialisasi program e-parkir kepada
masyarakat(Novrica et al., 2017).

2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan suatu hubungan antara konsep satu dengan
konsep lainnya dari masalah yang akan diteliti. Konsep dapat membantu orang
yang membaca memahami maksudnya sesuai dengan tujuan penelitian peneliti

menggunakan konsep tersebut. Kerangka konsep pada penelitian ini yaitu.

Peraturan Walkot
Medan no. 45 2021

l

E-Parkir

l ,,

E-parkir

Strategi Komunikasi Sosialisasi Program
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3. Definisi Konsep

Adapun beberapa konsep yang perlu di definisikan pada penelitian ini,

sebagai berikut:

1.

Strategi Komunikasi adalah suatu perencanaan yang menyeluruh dan
terpadu tentang cara penyampaian pesan yang efektif kepada khalayak
sasaran. Strategi ini mencakup penentuan tujuan komunikasi,
identifikasi audiens, pemilihan media yang tepat, perumusan pesan
yang sesuai, dan penentuan metode pelaksanaan dan evaluasi proses

komunikasi.

Dinas Perhubungan Kota Medan merupakan salah satu instansi yang
menangani kebijakan transportasi dan perhubungan di Kota Medan,
juga

merumuskan kebijakan transportasi dalam wilayah kerjanya, kebijakan
teknis, penyelenggaraan administrasi, termasuk perizinan transportasi,

evaluasi, dan laporan terkait.

Efektivitas Sosialisasi Program E-parkir dapat dilihat dari peningkatan
kesadaran, penerimaan, dan keterlibatan masyarakat terhadap sistem
parkir elektronik. Serta dapat menggambarkan dampak langsung dari
aktivitas sosialisasi yang telah dilakukan terhadap pelaksanaan program

E-Parkir, termasuk pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat.
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4. Kategorisasi Penelitian
Adapun kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
No Kategorisasi Indikator
1. | Peraturan Walikota Medan no. 45 | mengatur tentang tata cara
tahun 2021 penyelenggaraan parkir umum dengan
sistem e-parking di Kota Medan.

2. | E- parkir sistem parkir berbasis meter yang
bekerja  secara  elektronik  dan
dirancang dengan sistem
komputerisasi secara realtime,
pembayaran dengan pemindai kartu
uang elektronik atau emoney.

3. | Sosialisasi e Sosialisasi Primer

e Sosisalisasi Sekunder
4. | Strategi Komunikasi e Analisis situasi dan identifikasi.
e Audiens,Penetapan tujuan
komunikasi.
e Pelaksanaan program
komunikasi.
Sumber: Hasil Olah peneliti, 2025
5. Narasumber

Narasumber atau informan adalah orang yang bertanggung jawab untuk

mengumpulkan data yang akan diteliti, memiliki pemahaman tentang masalah
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yang akan diteliti, dan memiliki pengetahuan yang cukup untuk memberikan
informasi yang relevan dan mendalam tentang subjek penelitian (Said et al.,
2020). Narasumber ditetapkan dengan purposive sampling sebagai berikut :

1. Pegawai Dinas Perhubungan Kota Medan

2. Pengelola Pasar Petisah

3. Warga Pasar Petisah
6. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan dan pencatatan tentang keadaan atau perilaku objek sasaran. Tujuan
metode ini adalah untuk mendapatkan informasi akurat tentang fenomena yang
diteliti. Observasi dilakukan secara sistematis, tanpa bias, dan berdasarkan data.
(Hasibuan et al., 2023)
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data berdasarkan hasil

informasi melalui tanya jawab untuk membuat definisi tentang topik tertentu.
Peneliti akan mewawancarai informan secara langsung atau secara tatap muka
untuk mendapatkan informasi lengkap tentang topik penelitian. Panduan
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya akan digunakan, tetapi tetap
fleksibel untuk memungkinkan penggalian informasi yang lebih rinci dan relevan.

(Nuralan et al., 2022)
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c¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan yang dapat dibuktikan atau dapat digunakan
sebagai bukti secara hukum. Ini termasuk semua penglihatan atau bukti fisik,
seperti tulisan, foto, video klip, kaset, dan lainnya, yang telah dilakukan dan dapat
dikumpulkan kembali atau digunakan kembali (Agave, 2020).
7. Teknik Analisis Data

Teknik analis data menggunakan analisis data kualitatif, menurut Miles dan
Huberman dalam (Sugiono,2018) (Kase et al., 2023) memiliki banyak penjelasan
dapat dilihat dari proses yang terjadi, adapun tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Untuk memastikan bahwa masalah yang akan diteliti benar-benar ada,
peneliti memulai dengan melakukan penelitian pustaka. Selanjutnya, data
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi di lapangan. Sejak awal
penelitian, proses ini melibatkan membangun hubungan dengan subjek dan
informan.
2. Reduksi Data

Diringkas, dipilih, dan dipilah data dari lapangan untuk kemudian dianalisis
dalam bentuk tulisan. Hasil observasi disajikan dalam tabel, dan hasil wawancara
diubah menjadi verbatim.
3. Sajian Data

Sajian data juga dikenal sebagai data tampilan, adalah data yang disusun
dalam bentuk naskah yang disajikan sehingga dapat diolah menjadi tulisan

dengan alur tema yang jelas. Setelah data dikelompokkan dan dikategorikan ke
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dalam bentuk yang lebih spesifik, mereka diberi kode. Dengan kode ini,
pernyataan subjek dan informan dapat dimasukkan sesuai dengan kategori tema
dan subkategori. Selain itu, kode tertentu dapat diterapkan pada setiap
pernyataan.
4. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan mencakup penjelasan lengkap dari setiap subkategori tema,
disertai dengan kutipan verbatim dari wawancara. Hasil penelitian diuraikan untuk
menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan elemen, komponen, faktor, dan
dimensi penelitian.
8. Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Pasar Petisah terletak di Jalan Kota
Baru 3, Petisah tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara.

waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama 3 bulan.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

4.1. Gambaran umum Kota Medan

Kota Medan yang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Utara yang
memiliki luas wilayah 26.510 hektar (265,10 km?) atau 3,6% dari total luas
wilayah provinsi Sumatera Utara. Dengan demikian, jika dibandingkan dengan
kota/kabupaten lainnya kota Medan memiliki luas wilayah yang relative kecil
dengan jumlah penduduk yang relative besar. Gambar V.1 Peta Administrasi
Kota Medan. Kota medan merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Utara yang
memiliki luas wilayah 26.510 hektar (265, 10 km?) atau 3,6% dari total luas 33
wilayah Provinsi Sumatera Utara. Dengan demikian, jika dibandingkan dengan
kota/kabupaten lainnya kota Medan memiliki luas wilayah yang relative kecil
dengan jumlah penduduk yang relative besar.
4.1.1. Profil Dinas Perhubungan Kota Medan

Departemen Perhubungan telah ada sejak periode awal kemerdekaan
Indonesia yang dibentuk berdasarkan periode kabinet-kabinet RI. Rencana 35
strategis Dinas Perhubungan Kota Medan disusun berawal dari pemikiran strategis
tentang nilai-nilai luhur yang dianut atau dimiliki oleh seluruh pimpinan dan staf
Dinas Perhubungan Kota medan yang merupakan karakteristik inti dari tugas
pokok yang di emban oleh dinas Perhubungan kota Medan. Dinas Perhubungan
Kota Medan sebelum Tahun 2002 semula bernama Cabang Dinas Lalu Lintas
Angkutan jalan Raya (LLAJR) yang berada dibawah induk Dinas Lalu Lintas

Angkutan jalan Raya (LLAJR) Tingkat I Provinsi Sumatera Utara yang kemudian
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diubah namanya menjadi Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya (LLAJR) sesuai
dengan peraturan pemerintah No. 32 Tahun 2002 tentang penyerahan sebagian
wewenang pemerintah pusat tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan kepada daerah
Provinsi dan Kabupaten/Kota yang sampai sekarang dikenal dengan nama Dinas
Perhubungan Kota Medan.
4.1.2. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perhubungan Kota Medan
Dinas Perhubungan mempunyai tugas membantu Walikota melaksanakan
urusan pemerintahan bidang perhubungan yang menjadi kewenangan daerah dan
tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah kota. Sesuai dengan Peraturan
Walikota Medan No 63 Tahun 2017, tentang Rincian Tugas pokok dan Fungsi
dinas Perhubungan Kota Medan, telah diatur tugas dan fungsi Dinas Perhubungan
Kota medan. Dinas merupakan unsur pelaksanaan pemerintah daerah, yang
dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan betanggung jawab
melalui Sekretaris DaerahWalikota. Dinas mempunyai tugas pokok melaksanakan
urusan pemerintah daerah di bidang perhubungan berdasarkan asas otonomi dan
tugas pembantuan. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia, baik
aparatur maupun masyarakat.
1. Meningkatkan kualitas pengelolaan dan pelayanan sebagai pilar
pembentuk citra dalam pengelolaan perhubungan di Kota Medan.
2. Meningkatkan kualitas sistem gerakan/aktifitas perhubungan sebagai
pilar pembentuk daya tarik, daya kesan, daya saing, daya fikir dan daya
layan yang handal yang menjadikan Kota Medan aman, tertib dan

lancar.
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4.1.3. Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Kota Medan

Memperlancar dan mengatur pelaksanaan tugasnya, kantor dinas
Perhubungan Kota Medan juga membuat struktur organisasi sebagai sarana untuk
mencapai tujuan yang efektif yakni terciptanya garis koordinasi yang baik serta
adanya hubungan yang baik dan garis komando yang jelas antara pimpinan
dengan bawahan. Dengan adanya struktur organisasi ini maka pembagian tugas
dan fungsi masing-masing bagian menjadi lebih jelas sehingga memudahkan
pengawasan pekerjaan karena memberikan penjelasan tentang batasan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing bagian. Struktur Organisasi yang digunakan
oleh Dinas Perhubungan Kota Medan adalah bentuk organisasi garis di mana
bentuk tersebut menggunakan sistem koordinasi mengalir dari pimpinan ke
bawahan secara langsung. Pihak bawahan bertanggung jawab kepada pimpinan
atas pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Adapun susunan organisasi Dinas

Perhubungan Kota Medan berdasarkan keputusan Walikota Medan, terdiri dari:

1. Kepala Dinas

2. Sekretaris, terdiri dari:
a. Sub Bagian Kepegawaian dan umum
b. Sub Bagian Keuangan
c. Sub Bagian Perencanaan dan Program
d. Jabatan Fungsional

e. Jabatan Pelaksana
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3. Bidang Sarana Prasarana Angkutan dan Penerangan, terdiri dari:
a. Seksi Pengujian Sarana
b. Seksi Pengoperasian Sarana
c. Tim kerja Lingkup Perencanaan Pembangunan Penerangan dan
Pemeliharaan Sarana Prasarana
d. Jabatan Fungsional
e. Jabatan Pelaksana
4.Bidang Lalu Lintas dan Angkutan, terdiri dari:
a. Seksi Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
b. Seksi Angkutan Jalan
c. Tim Kerja Lingkup Laut dan Rel
d. Jabatan Fungsional
e. Jabatan Pelaksana
5. Bidang Pengembangan Pengendalian dan Keselamatan, terdiri dari
a. Seksi Pemaduan Moda dan Teknologi Perhubungan
b. Seksi Pengendalian dan ketertiban lalu Lintas dan Angkutan
c. Tim Kerja Lingkup Perhubungan dan keselamatan Lalu Lintas dan
Angkutan
d. Jabatan Fungsional
e. Jabatan Pelaksana
f. Bidang Perparkiran, terdiri dari:
g. Seksi Parkir Wilayah 1

h. Seksi Parkir Wilayah II
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i. Tim Kerja Lingkup Parkir Khusus
j. Jabatan Fungsional
k. Jabatan Pelaksana
4.2. Strategi Komunikasi dalam Mensosialisaikan Kebijakan e-Parkir

Sistem pemungutan parkir secara elektronik oleh Dinas Perhubungan Kota
Medan memang masih tergolong baru yang diterapkan mulai tahun 2021. Dimana
Dinas Perhubungan Kota Medan bertujuan untuk mewujudkan pelayanan publik
di bidang perparkiran yang semakin maju agar dapat terus memenuhi kebutuhan
masyarakat sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang berlaku. Namun
dikarenakan kebijakan E-Parking ini masih tergolong hal yang baru di Kota
Medan sehingga proses penyelenggaraannya masih terkendala yaitu, masih
kurangnya pemahaman masyarakat dalam penggunaan sistem E-Parking.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Nikmal Fauzi Lubis S.T,
beliau mengatakan bahwa:

“Strategi komunikasi yang digunakan Dishub dimulai dengan pengenalan
program secara langsung di lapangan, terutama di titik-titik parkir yang menjadi
lokasi uji coba awal. Pada awalnya, sistem parkir masih konvensional, namun
sejak masa kepemimpinan Wali Kota Bobby Nasution dilakukan digitalisasi. E-
Parkir diperkenalkan sebagai sistem yang memudahkan masyarakat melalui
pembayaran nontunai, yang langsung masuk ke kas daerah dan bisa dipantau
lewat aplikasi Dishub.”

Berdasarkan keterangan narasumber, Dinas Perhubungan (Dishub) Kota

Medan memulai program E-Parkir dengan melakukan pengenalan langsung di
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lapangan pada titik-titik uji coba awal. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
penerapan penuh, Dishub memahami adanya transisi dari sistem parkir
konvensional ke sistem digital. Kondisi awal ini mengidentifikasi bahwa
masyarakat terbiasa dengan pembayaran tunai dan interaksi langsung dengan juru
parkir. Oleh karena itu, situasi yang dihadapi adalah bagaimana mengubah
kebiasaan lama masyarakat menuju sistem baru yang berbasis digital. Sasaran
utama komunikasi Dishub adalah masyarakat pengguna parkir di Kota Medan.
Dari pernyataan narasumber, terlihat bahwa tujuan komunikasi adalah
memberikan pemahaman mengenai manfaat sistem E-Parkir. Tujuan utamanya
bukan hanya memperkenalkan teknologi pembayaran nontunai, tetapi juga
membangun kepercayaan masyarakat bahwa uang parkir yang dibayarkan masuk
langsung ke kas daerah. Hal ini terkait erat dengan transparansi dan akuntabilitas,
yang menjadi pesan utama kepada audiens.

Dalam praktiknya, strategi komunikasi Dishub dilakukan melalui
sosialisasi langsung di lapangan. Pengenalan E-Parkir di titik uji coba menjadi
bentuk komunikasi tatap muka yang efektif, karena masyarakat dapat melihat
langsung perbedaan antara sistem lama (konvensional) dan sistem baru (digital).
Selain itu, Dishub mendukung komunikasi dengan menyediakan aplikasi yang
dapat diakses masyarakat untuk memantau pembayaran. Implementasi ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga persuasif, dengan menekankan pada aspek kemudahan dan

transparansi.
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“Dishub memanfaatkan berbagai media, baik online maupun offline. Di
media online, digunakan platform seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan
saluran digital lainnya untuk memberikan edukasi, sosialisasi, dan update
perkembangan program. Sementara itu, untuk media offline digunakan spanduk,
baliho, dan sosialisasi langsung di lokasi parker.”

Jawaban narasumber menunjukkan bahwa Dishub memahami kondisi
masyarakat yang heterogen dalam mengakses informasi. Sebagian masyarakat
aktif di media sosial (Instagram, Facebook, TikTok), sementara sebagian lainnya
lebih terpapar pada media offline (spanduk, baliho, sosialisasi tatap muka).
Situasi ini menuntut strategi komunikasi yang adaptif, mengingat tidak semua
warga Medan memiliki akses yang sama terhadap internet dan media digital.
Audiens dan Penetapan Tujuan Komunikasi
Audiens yang dituju terbagi menjadi dua kategori:

e Audiens digital: masyarakat perkotaan yang aktif di media sosial, terbiasa
dengan informasi cepat, dan lebih mudah menerima konsep digitalisasi.

e Audiens non-digital: masyarakat yang kurang terhubung dengan media
online, lebih banyak mengandalkan informasi visual di ruang publik
(spanduk, baliho) dan interaksi langsung.

Tujuan komunikasi yang ingin dicapai dari pemilihan media ini adalah
menjangkau semua lapisan masyarakat, sehingga tidak ada kesenjangan informasi

antara pengguna internet dengan warga yang lebih konvensional.
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Pelaksanaan Program Komunikasi
Pelaksanaan program komunikasi terlihat dilakukan melalui pendekatan
multichannel:
e Media online: Instagram, Facebook, TikTok, dan saluran digital lainnya
dimanfaatkan untuk edukasi dan memberikan informasi terkini tentang
program E-Parkir. Penggunaan media ini efektif untuk menarik audiens
muda dan masyarakat yang aktif di dunia digital.
e Media offline: spanduk, baliho, dan sosialisasi langsung di lokasi parkir
berfungsi sebagai sarana komunikasi tradisional yang lebih mudah diakses
oleh masyarakat umum, termasuk mereka yang belum terbiasa dengan
teknologi digital.
o Sosialisasi langsung di lokasi parkir juga memperlihatkan strategi
komunikasi tatap muka yang memungkinkan terjadinya interaksi langsung,
penjelasan detail, dan klarifikasi jika masyarakat mengalami kendala.
“Tantangan terbesar adalah perbedaan tingkat pemahaman masyarakat
berdasarkan lokasi. Di inti kota, masyarakat lebih cepat beradaptasi karena
terbiasa menggunakan ponsel dan metode pembayaran digital seperti QRIS atau
e-toll. Namun, di wilayah pinggiran, sosialisasi lebih sulit karena sebagian besar
warga masih terbiasa bertransaksi tunai dan jarang membawa ponsel atau kartu”

Narasumber menekankan bahwa tantangan utama terletak pada perbedaan
tingkat pemahaman masyarakat berdasarkan lokasi. Di kawasan inti kota (pusat
perkotaan), masyarakat lebih cepat menerima inovasi digital karena sudah terbiasa

menggunakan ponsel pintar, aplikasi pembayaran QRIS, maupun e-toll.
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Sebaliknya, di wilayah pinggiran, masyarakat masih terbiasa bertransaksi secara
tunai dan tidak selalu membawa ponsel atau kartu. Situasi ini mengidentifikasi
adanya kesenjangan digital (digital divide) yang harus dihadapi Dishub dalam
penerapan E-Parkir.
Audiens dan Penetapan Tujuan Komunikasi

Audiens E-Parkir bukanlah kelompok yang homogen. Narasumber
membagi mereka menjadi dua kelompok:

e Audiens perkotaan (inti kota): lebih siap menerima program E-Parkir
karena sudah terbiasa dengan digitalisasi.

e Audiens pinggiran: lebih sulit menerima perubahan karena belum
terbiasa dengan teknologi pembayaran nontunai.

Tujuan komunikasi bagi audiens perkotaan adalah memperkuat pemahaman dan
mempercepat adopsi program. Sementara untuk audiens di wilayah pinggiran,
tujuan komunikasi lebih menekankan pada edukasi dasar, yaitu memperkenalkan
manfaat digitalisasi dan membangun kepercayaan bahwa E-Parkir bukan hal yang
menyulitkan.

Pelaksanaan Program Komunikasi

Pelaksanaan komunikasi harus disesuaikan dengan karakter audiens:

o Di inti kota: sosialisasi dapat dilakukan lebih praktis melalui media digital,
demonstrasi penggunaan QRIS, atau aplikasi. Bentuk komunikasi di sini
bisa lebih ringkas karena masyarakat sudah familiar.

e Di pinggiran: dibutuhkan pendekatan komunikasi tatap muka yang lebih

intensif, seperti penjelasan langsung di lapangan, simulasi pembayaran
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nontunai, bahkan pendampingan saat pertama kali menggunakan sistem.
Strategi ini penting untuk mengurangi resistensi akibat kebiasaan lama
(transaksi tunai).
“Respon masyarakat sangat positif. Banyak warga mendukung penerapan
E-Parkir karena dinilai dapat menghindari pungutan liar (pungli) dan
mengurangi potensi korupsi. Sistem ini memberikan jaminan transparansi karena
pembayaran langsung masuk ke kas daerah tanpa melalui perantara”
Narasumber menyampaikan bahwa respon masyarakat terhadap program
E-Parkir sejauh ini tergolong sangat positif. Dukungan ini muncul karena
masyarakat merasakan adanya manfaat langsung, terutama dalam aspek
transparansi. Kondisi sebelumnya, parkir konvensional sering menimbulkan
masalah pungutan liar (pungli) dan ketidakjelasan aliran dana parkir. Situasi ini
menjadi latar belakang yang kuat mengapa masyarakat lebih menerima sistem
baru.
Audiens dan Penetapan Tujuan Komunikasi

Audiens dalam konteks ini adalah masyarakat pengguna parkir di Kota
Medan. Dukungan mereka memperlihatkan bahwa tujuan komunikasi Dishub
untuk menanamkan kepercayaan dan rasa aman berhasil tercapai. Pesan utama
yang diterima audiens adalah bahwa E-Parkir memberikan kepastian pembayaran
langsung masuk ke kas daerah tanpa perantara. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi mengenai aspek akuntabilitas publik benar-benar sampai kepada

masyarakat.
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Pelaksanaan Program Komunikasi

Pelaksanaan komunikasi Dishub dapat dikatakan efektif karena pesan inti
program (transparansi dan akuntabilitas) telah dipahami dengan baik oleh
masyarakat. Narasumber menekankan bahwa warga mendukung E-Parkir karena
manfaat nyata yang mereka rasakan, yakni berkurangnya potensi pungli dan
korupsi. Hal ini memperlihatkan bahwa strategi komunikasi tidak hanya
menyampaikan informasi teknis (cara menggunakan E-Parkir), tetapi juga
menekankan pada nilai sosial berupa keadilan dan keterbukaan.

“Ya, evaluasi dilakukan secara berkala. Awalnya, E-Parkir diterapkan di
22 ruas jalan. Delapan bulan kemudian bertambah menjadi 80 ruas jalan, dan
dalam satu tahun meningkat menjadi 155 ruas jalan. Setelah dua tahun,
Jjumlahnya mencapai 165 lokasi. Evaluasi terutama difokuskan pada kedisiplinan
juru parkir. Beberapa juru parkir masih belum mematuhi prosedur, sehingga
Dishub melakukan sosialisasi langsung kepada mereka untuk memperbaiki
kinerja”

Narasumber menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan secara bertahap sejak
awal implementasi. Pada mulanya, E-Parkir hanya diterapkan di 22 ruas jalan
sebagai uji coba awal. Setelah delapan bulan, jumlahnya bertambah menjadi 80
ruas jalan, lalu meningkat hingga 155 lokasi dalam satu tahun, dan mencapai 165
lokasi dalam dua tahun. Situasi ini menunjukkan bahwa perluasan program
dilakukan berdasarkan hasil evaluasi, sehingga pengembangan lokasi parkir
digital tidak dilakukan secara instan, melainkan melalui proses pengamatan dan

pengukuran efektivitas.



52

Audiens dan Penetapan Tujuan Komunikasi

Audiens dalam evaluasi ini bukan hanya masyarakat pengguna parkir,
tetapi juga juru parkir sebagai pelaksana teknis di lapangan. Penetapan tujuan
komunikasi dalam evaluasi lebih diarahkan kepada pembenahan internal, yakni
memastikan juru parkir memahami prosedur dan disiplin dalam menerapkan
sistem. Hal ini memperlihatkan bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya
diukur dari seberapa jauh masyarakat menerima, tetapi juga sejauh mana petugas
lapangan mampu menjalankan program sesuai standar.
Pelaksanaan Program Komunikasi
Pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui dua mekanisme:

e Evaluasi implementasi lokasi — jumlah ruas jalan yang diperluas
menjadi indikator keberhasilan sosialisasi. Peningkatan dari 22 ke 165
lokasi menunjukkan adanya respon positif dari masyarakat dan kesiapan
sistem.

e [Evaluasi juru parkir — masih ada sebagian juru parkir yang tidak patuh
terhadap prosedur E-Parkir. Oleh karena itu, Dishub melakukan sosialisasi
ulang secara langsung untuk memperbaiki kinerja mereka. Ini berarti
komunikasi tidak berhenti pada tahap awal sosialisasi ke masyarakat,
melainkan berlanjut ke pengawasan dan pembinaan internal.

4.2. Pembahasan
A. Strategi Komunikasi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan E-Parkir di Pasar Petisah

Medan, dapat diketahui bahwa masyarakat pada dasarnya telah mengetahui
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rencana penggunaan sistem ini. Namun, pada tahap awal pelaksanaan masih
terjadi keributan antara masyarakat dan pihak Dinas Perhubungan. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi yang dilakukan pemerintah kepada
masyarakat, sehingga menimbulkan kesalahpahaman dan penolakan sementara.
Analisis Situasi dan Identifikasi

Penerapan E-Parkir merupakan kebijakan digitalisasi layanan publik di
bawah kepemimpinan Wali Kota Bobby Nasution. Situasi awal yang dihadapi
adalah masih kuatnya kebiasaan masyarakat menggunakan sistem parkir tunai
yang rentan pungli dan kebocoran retribusi.
Hasil wawancara menunjukkan beberapa fakta penting:

e Sebagian masyarakat (terutama usia tua/pinggiran kota) belum memahami
mekanisme pembayaran elektronik, bahkan muncul kebingungan saat awal
penerapan (Ahmad, 40).

e Sebagian masyarakat yang paham tetap lebih nyaman dengan pembayaran
tunai.

e Beberapa juru parkir cenderung masih menggunakan cara lama karena
terbiasa dengan transaksi tunai.

e Meskipun begitu, mayoritas masyarakat menilai E-Parkir sebagai inovasi
baik karena meningkatkan transparansi dan mencegah pungli (Siti, 35;
Dedi, 45).

Hal ini menunjukkan adanya digital divide (kesenjangan literasi digital) sebagai

masalah utama yang perlu diidentifikasi sejak awal.
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Audiens dan Penetapan Tujuan Komunikasi

Berdasarkan situasi tersebut, audiens dapat dikelompokkan menjadi:

Masyarakat perkotaan/inti kota — relatif adaptif, terbiasa dengan
pembayaran digital (QRIS, e-toll).

Masyarakat pinggiran & usia tua — lebih sulit beradaptasi, cenderung
memilih pembayaran tunai.

Juru parkir — pelaksana teknis, sebagian sudah menguasai sistem,

namun masih ada resistensi karena kebiasaan lama.

Tujuan komunikasi ditetapkan untuk:

1.

Memberikan pemahaman manfaat E-Parkir (transparansi, akuntabilitas,
peningkatan PAD).
Meningkatkan kepercayaan masyarakat bahwa pembayaran masuk

langsung ke kas daerah.

. Membina kedisiplinan juru parkir agar mematuhi prosedur digitalisasi.

Menjaga kepercayaan publik melalui layanan teknis yang lancar

(mengatasi error mesin & pengaturan lapangan).

Pelaksanaan Program Komunikasi

Pelaksanaan sosialisasi berdasarkan hasil wawancara menunjukkan:

Komunikasi langsung: Petugas Dishub memberikan penjelasan langsung
di titik parkir (face-to-face), dinilai efektif membangun kepercayaan.
Namun, masyarakat (Ahmad) menilai sosialisasi awal masih minim

sehingga menimbulkan kebingungan.
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e Media online: Instagram, Facebook, TikTok untuk masyarakat digital di
inti kota.

e Media offline: spanduk, baliho, tatap muka — masih penting bagi
masyarakat non-digital.

o Evaluasi berkala: jumlah lokasi meningkat dari 22 ruas (awal) hingga 165
ruas (2 tahun), dengan fokus evaluasi pada kedisiplinan juru parkir.

e Kolaborasi lintas sektor: Dishub bekerja sama dengan TNI, Polri, media
cetak & online untuk pengawasan dan publikasi.

o Stakeholder engagement: juru parkir tetap dilibatkan dan digaji oleh
pihak ketiga sehingga resistensi bisa diminimalisir.

Hambatan Implementasi E-Parkir
Hasil wawancara dan temuan lapangan mengungkapkan hambatan berikut:

e Kesenjangan literasi digital: Masyarakat tua & pinggiran sulit
beradaptasi dengan pembayaran digital.

e Preferensi transaksi tunai: Sebagian masyarakat dan juru parkir masih
lebih nyaman dengan tunai.

e Kaedisiplinan juru parkir: Masih ada yang tidak mematuhi SOP sehingga
perlu pembinaan ulang.

e Kendala teknis: Mesin E-Parkir kerap error (Dedi), membuat sebagian
pengunjung enggan menggunakan fasilitas.

e Pengaturan lapangan kurang optimal: Tidak selalu ada petugas yang
mengatur posisi kendaraan sehingga suasana parkir terkesan semrawut

(Joko).
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e Minimnya sosialisasi awal: Menimbulkan kebingungan bahkan konflik
kecil (Ahmad).
Hambatan ini sejalan dengan teori Edward II:
o Komunikasi — sosialisasi harus lebih jelas & intensif.
e Sumber daya — ketersediaan mesin & SDM perlu ditingkatkan.
o Disposisi — ada resistensi karena kebiasaan tunai.
e Struktur birokrasi — pengawasan & evaluasi rutin perlu diperkuat.
B. Sosialisasi
Dinas Perhubungan menyampaikan bahwa evaluasi terhadap efektivitas
sosialisasi E-Parkir dilakukan secara berkala. Data menunjukkan adanya
perkembangan signifikan dari sisi jumlah lokasi penerapan: dimulai dari 22 ruas
jalan, kemudian meningkat menjadi 80 ruas jalan dalam delapan bulan, dan
setahun kemudian bertambah hingga 155 ruas jalan, hingga akhirnya mencapai 165
lokasi setelah dua tahun. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa program E-
Parkir mendapat respons cukup baik dari audiens sasaran, meskipun masih terdapat
hambatan pada tingkat implementasi.
Evaluasi yang dilakukan Dishub lebih menekankan pada kedisiplinan juru parkir.
Hasil temuan menunjukkan bahwa sebagian juru parkir belum sepenuhnya
mematuhi prosedur. Untuk mengatasi hal ini, Dishub melaksanakan sosialisasi
langsung kepada juru parkir sebagai bentuk penguatan komunikasi.
Jika ditinjau dari perspektif sosialisasi primer dan sekunder, proses yang
dilakukan Dishub dapat dipahami sebagai berikut:

1. Sosialisasi Primer
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Sosialisasi primer merujuk pada komunikasi yang berlangsung secara
langsung, personal, dan tatap muka. Dalam kasus ini, langkah Dishub melakukan
sosialisasi langsung kepada juru parkir merupakan bentuk sosialisasi primer.
Bentuk komunikasi ini dinilai efektif karena memungkinkan adanya interaksi dua
arah, klarifikasi, serta penekanan terhadap pentingnya kepatuhan prosedural.
Dengan demikian, Dishub tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
membentuk sikap dan perilaku juru parkir agar sesuai dengan tujuan program E-
Parkir. Sosialisasi primer mencakup komunikasi langsung atau tatap muka (face-
to-face). Dalam implementasi E-Parking, Dinas Perhubungan (Dishub) seharusnya
melakukan pendekatan langsung dengan masyarakat, khususnya di kawasan Pasar
Petisah yang menjadi lokasi uji coba. Namun, hasil wawancara menunjukkan
bahwa pada tahap awal, sosialisasi masih minim sehingga ketika sistem
diberlakukan, masyarakat mengalami kebingungan bahkan memicu keributan
antara pengguna dan petugas. Kondisi ini mencerminkan kegagalan dalam
penyampaian pesan primer yang seharusnya efektif. Dalam konteks Peraturan
Walikota Medan Nomor 45 Tahun 2021 tentang tata cara penyelenggaraan parkir
umum dengan sistem E-Parking, sosialisasi primer seharusnya menjadi langkah
wajib agar masyarakat memahami secara jelas kebijakan baru terkait mekanisme
parkir elektronik.

2. Sosialisasi Sekunder

Sosialisasi sekunder berkaitan dengan penyebaran informasi melalui media

atau pihak ketiga. Meskipun tidak dijelaskan secara rinci dalam wawancara,

peningkatan jumlah lokasi E-Parkir dari waktu ke waktu dapat diasumsikan juga
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didukung oleh sosialisasi sekunder, seperti publikasi melalui media massa, media
sosial, atau pemasangan banner dan rambu-rambu di titik parkir. Hal ini
membantu memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat luas, sehingga
audiens lebih memahami sistem baru dan tujuan penerapannya.

Sosialisasi sekunder mengandalkan media tidak langsung seperti spanduk,
media sosial, rilis pers, dan media massa. Perwal No. 45/2021 sebenarnya menjadi
dasar dalam pembuatan materi sosialisasi sekunder, namun hasil wawancara
menunjukkan bahwa pelaksanaannya masih kurang optimal. Akibatnya,
pemahaman masyarakat terhadap sistem E-Parking terbatas dan rentan
menimbulkan keresahan. Hal ini menandakan bahwa penggunaan peraturan
sebagai alat sosialisasi atau sumber informasi belum sepenuhnya maksimal
diterjemahkan ke dalam media komunikasi publik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas sosialisasi E-Parkir
bergantung pada kombinasi antara sosialisasi primer dan sekunder. Sosialisasi
primer berperan penting dalam membentuk perilaku juru parkir sebagai pelaksana
utama, sedangkan sosialisasi sekunder mendukung perluasan informasi kepada
masyarakat sebagai pengguna layanan. Evaluasi berkala yang dilakukan Dishub
menunjukkan adanya konsistensi dengan kerangka penelitian, yaitu analisis situasi,
identifikasi audiens, penetapan tujuan komunikasi, dan pelaksanaan program

komunikasi.



Bab V
Penutup
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa
strategi komunikasi dalam penerapan E-Parkir di Pasar Petisah Medan
menghadapi tantangan utama pada aspek sosialisasi. Masyarakat pada dasarnya
sudah mengetahui rencana penerapan sistem E-Parkir, namun minimnya
sosialisasi awal menyebabkan kebingungan bahkan keributan di lapangan.
Kondisi ini menegaskan pentingnya peran sosialisasi primer berupa komunikasi
langsung dan tatap muka, agar masyarakat memahami kebijakan yang diatur
dalam Peraturan Walikota Medan No. 45 Tahun 2021 tentang tata cara
penyelenggaraan parkir umum dengan sistem E-Parking.

Selain itu, sosialisasi sekunder yang mengandalkan media tidak langsung
seperti spanduk, media sosial, maupun media massa belum dijalankan secara
optimal. Akibatnya, informasi mengenai manfaat dan prosedur E-Parkir belum
tersampaikan secara merata, khususnya kepada masyarakat pinggiran dan
kelompok usia tua yang masih terbiasa menggunakan transaksi tunai.

Evaluasi yang dilakukan Dishub menunjukkan perkembangan signifikan
dari sisi jumlah lokasi penerapan E-Parkir, serta upaya pembinaan terhadap juru
parkir sebagai pelaksana teknis. Namun, hambatan berupa kesenjangan literasi
digital, kedisiplinan juru parkir, dan kendala teknis pada mesin masih perlu

mendapat perhatian.
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Dengan demikian, efektivitas komunikasi dalam implementasi E-Parkir sangat
bergantung pada kombinasi sosialisasi primer dan sekunder. Sosialisasi primer
berfungsi untuk membangun pemahaman dan mengubah perilaku masyarakat
serta juru parkir secara langsung, sementara sosialisasi sekunder diperlukan untuk
memperluas jangkauan informasi kepada audiens yang lebih luas. Optimalisasi
keduanya akan memperkuat kepercayaan publik, mengurangi resistensi, serta
mendukung keberhasilan kebijakan digitalisasi parkir di Kota Medan.
5.2. Saran

Saran dari penelitian ini adalah agar pemerintah daerah meningkatkan
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat serta tata cara
penggunaan sistem E-Parkir. Selain itu, perlu adanya peningkatan infrastruktur
teknologi dan pemantauan berkala untuk meminimalisir kendala teknis. Petugas
lapangan juga sebaiknya diberikan pelatihan khusus agar dapat memberikan
pelayanan yang optimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
kajian pada aspek efektivitas penerimaan daerah dan kepuasan masyarakat secara

lebih mendalam.
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Lampiran draft pertanyaan

Draft Wawancara

Judul
“Strategi Komunikasi Dinas Perhubungan Dalam Mensosialisasikan
Program E-Parkir Kepada Masyarakat Kota Medan”

Nama Informan

Usia

A. Pegawai dishub

1.

6.

Bagaimana Strategi komunikasi yang di gunakan oleh Dinas
Perhubungan kota medan dalam mensosialisaikan program e-parkir
kepada Masyarakat ?

Apa saja media atau saluran komunikasi yang digunakan dalam
menyampaikan informasi mengenai e-parkir dan dimana ?

. Apa saja tantangan yang dihadapi Dinas Perhubungan dalam proses

sosialisasi e-parkir dan cara penyelesaiannya ?

Bagaimana respon Masyarakat sejauh ini terhadap program e-parkir ?

. Apakah Dinas perhubungan melakukan evaluasi terhadap efektivitas

sosialisasi e-parkir ?

Apa tujuan utama dari program e-parkir bagi Masyarakat ?

Masyrakat Umum

l.

Apakah bapak.ibu sudah mengetahui tentang program e-parkir dan
darimana mengetahuinya ?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai program e-parkir dan cara
sosialisasi dishub medan ?

. Apakah bapak/ibu pernah menggunakan e-parkir saat memarkir

kendaran di area pasar petisah ?

Apa kesulitan atau kendala yang bapak/ibu alami terhadap program e-
parkir ?

. Apakah bapak.ibu merasa informasi yang di berikan sudah jelas ?
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,,”.‘:'n’_.#
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g ettt o bipiTiipomsuacio ¥ fup@umsuscld  Wumumedin M umiumedss  Dumsumedan  Eumsumsdin
e Sk-1
s SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 916/SKILIAUUMSU-00F 2025

Dekan Fakultas lfmu Sosial dan lmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdssarkan Surat Keputusan Dekan Fakultss llmu Sosial dan lmu Politik Momor
I964/SE/1 3 ALVUMSU-03/F/2024 Tangpal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal limiah)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi lmy Komunikasi tertanggal : 15 Mei mu
dengan ini menetapkan judul dan pembimbing penulizan Tugas Akiur Mahasiswa (Sknipsi
dan Jurnal [imiah} untuk mahesiswa sebagai berikut

MNamn mahasiswa : MUHAMMAD ILHAM TRIMANTO

NFM : 2103110115

Program Studi ¢ Mmu Komunikasi

Semester ¢ VI (Delupan) Tohen Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahusiswa ~ : STRATEGI KOMUNIKASI DINAS

(Skripsi dan Jumal Mmish) FERHUBUNGAN DALAM
MENSOSIALISASIKAN PROGRAM
E-FARKIR KEPADA MASYARAKAT KOTA
MEDAN

Pembimbing Drs. FULFAHML, ML Kom.

Dengan demikian telsh diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumal

limish), dengan keteniuan sebagai berikut

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasisws (Skripsi dan Jumnal [lmish) hars memenuhi
prosodur  dan whapan sesmi dengan buku pedoman penulisan Tugms Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jumal Imiah) FISIP UMSU Tahun 2024,

1 Penetapan judal dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Mmiah)
sesuai dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Tmy Komunikasi: 17321311
tahun 2025

3. Penctapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
llmiah) dinyataken batal apebila tidek selesai sebelum mass kadalarss wtan
berientangan dengan peraturan yang berlaku,

Mz Kadaluarss tanggal: 15 November 2025,

Ditetmplan di Medan,
Pada Tangal, 22 Deylgaidab 1446 H
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Program Studi  : [l MOuyiueyp

mmmhmr Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
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Besama permobonan ini saya lunpirkan :
L. Surai Permohonan Persetujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Tmiak)
(8K -1}
Surat Penctapan Judul dan Pembitabing Togas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal limiah)
(SK-2); .
DEAM/ Traniskrip Nilai Semnentar vang telody disubbo;
Klnnl-hﬁlsmﬁ&ml vl terakhir;
MBMLWBMSF?MI‘& begalan;
Tanda Bukti Lonas Biava Scminar Proposal Tupas Akhir Mahasigwa;
Semun berkas difencopy mnpkep | dan dimasukan ke ds
Prupsasal Tugas Alchir Mahasiswe yang teluh disallkan pf
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vcapkan terims kusih. Wrssalam,
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NOANGANPANGG L1s LINAR PROPOSA A

Nomor _Eq}zﬂa_.u.}cgc.ﬂwﬁﬂnﬁ

Program Siud e Kammunika
Hari, Tanggal Kamis, 26 Jumi 2005
S ot P, Wakiu 09.00 WiB & d, sasasai
Tempat ALILA FISIP UlBL L: 7
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STRATEGIK INIEAS H‘.Z.Fm.mg-l.—m‘.z 1]
17 JMUHAMMAD LHAM TRIMAST patigrys  [amee Prol Dn FALIETYNA, RSN ROGR n__E.

S5am, MM, MK

Drs. FULFAHML, W) Kom

MENE DS IEAEIKAN PROGRAM EPARKIN REFADS MASYARAKAT
KOTA MEDWN

SANTOS0L ES MER
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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Adrwrtans Hational Pargraruan Tinggl Mo, FTASHEAN-FTiAR Po TG00
IR Telp. (901) 6472000 - M4Z2AET Fax. (1) BEISAT - D631003
- - 4 o dal Eumaumedan

Nomaor V29LKETALI AUAMS LU-08F2025 Medan, 28 Mubarram 1447 H
Lampiman : -. 23 Juh 2025 M

K_Eplch Yih : Kepala Badan Risct dan _ Dracrah Kois Medan

Bisssillahirahmarnrmahim
Assalarnu’alaikum Wr Wh

Tenring salam semopn Bapak/ha
ménjalankan sepals aktivites vang iclah
Uik memperolch datn dalam pen Tupas Akhir Mahasiswa (Sknipsi), kemi mohon

kiranya Hapak/Tbu berkeran memberikan izin penelitian kepads mahasisws kami di Dinas
Perhubungan Kota Medan, ates nama

Mama mahasiswn { MUHAMMAD ILHAM TRIMANTD
NPM S 21031100155

Program Studi ¢ Nmu Komunikasi

Semester : WIII {Delapan) Tahun Akademik 202472025
Jodul Tugas Akhir Mahasiswa | STRATEGH KOMUNIKASI DINAS

FERHUBUNGAN DALAM
MENSOSIALISASIKAN PROGRAM
E-PARKIR KEFADA MASYARAKAT KOTA
MEDAN

Demikian kami sampaikan, stns perhotin dan kesedionmys membenkan izin penclitan
dinscaplan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikuem wr, wh

!
| @avesa-
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(7107

Dralt Wawancara
Juwilul Skripsi - Sermtegl Komunikasi Dinns Ferhubungan Dalam
Mcnsosinlisasikan Progrum E-parkic Kepada Masyorakat Kiota
Modan
Marssamber i Pegnwai Dinas Perbubungan Koia Medan
Peneliti ¢ Mubamemad [ham Trimanto

Fa

. Bagaimona strateg kommnikast vang digunakan oleh Dipas Perbubungan dainm

mensasialisasikan program E-Parkir kepads masyarakal?

Apa saja media wan sahuran kimunikasi yang digunalan dalam menyampaikan
informasi mengerai E-Paskis?

Apa zafa tamangan yang dihadapi Dinas Pertubungan dalam proses sosialiszsi E-
Parkir kepada mnsyurakat?

Bagaimana respon masyarkai sepash ind terhadap program E-Parkir?

- Apakah Dinas Perbubongan melokukin evaluasi lerchadap efektivits sosinlisasi E-

Parkir? Jika va, seperti apa bentuk evalunsinya?

Sejauh mana keterlibaton jury parkic dalam mendulung program ini, dan bagamana
cara Dishish membing komunikasi dengan mereka?

Apakah ada beotuk kern same antars Dishulr dao pilak lan (media, wkoh
masyarakat, pemermah kotu) dalam sossalizasi B-Porkie?



PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PERHUBUNGARN

dulan Pinarvg Bars Mo, 114 A Medan Sunggnl Meden, Sormaten Uters 20127
Teiepon (1) BAEOSAT Lasnan © dishol Paniks mednn go e
Fra sl dmhub kiots fedin @erdin g o

Medan, 21 Agustus 2005

Nomar 00'g  f1¥9p
Lampiran
Hal Selenai Risel

Yih. Dekan Fakultas limu Sosdal
Drany Timu Politik

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di
Tempst

Dengan hormat |

1. Menindak lanjuli Surst Kepala Badan Riset dan inovasi Daerah; Nomar: 00092493
Tanggal 08 Agustus 2025 Paerihal : Surat Keterangan Riset An Muhammad ltham
Trimante | NIM @ 2103110115 ; Jurusan ;| limu Komunikasi ;| Judul @ Stralegi
Komunikasi Dinag Perhubungan dalam Mensosialisasikan Program e-Parkir kepada
Masyarakat Kota Medan

2. Berkaitan dengan hal tersebui di atas, dijelaskan babwa yang bersangkutan felah
selesal melaksanakan Miset dan penoambilan data pada Dinas Perhubungan Kota
Medan

3 Demikian disampaikan uniuk dapal dipérgunakan sebagaimana mestinga

a.n Pit Kepala Dinas Perhubungan
b Kasub cn AL gawaian Dan Limsm
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UNDANGAN PANGGILAN UJIAN TUGAS AKHIR
Nemor : 1488/UND/IL3.AUUMSU-02/F /2025
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Weldy © 0815WIB ad. Selesa
Tempal . AuaFISIPUMSULL 2
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Ko Yahasiews 0 Sl T i
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2 KOTA MEDAN
PERAN KOMUNINAS] PEVSELAJARAN DALAM PROVES BASED
w0 EF;E ﬁ_ﬂ?EE_ ﬁww._zzﬁﬁﬁ _m.__ﬁﬂ.__mzz_. S5 | LEARNING UNTUX MENINGKATKAN KRETETTAS S5 SV 1S4
¢ e AN-N'ZAM MEDAN
Modan, 03 Robil Awal 1447
2Agustus  2025M
=
7 |
o 1 .3 »
FT 2T, 84, M Hum, Asnoo, Prof, OF, ARIFIN BALEH,, M&P, ﬁ,’ S ey ...._3._ Dr. ABEAR ADNANL, M1 Kam




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama Lengkap : MUHAMAMMAD ILHAM TRIMANTO
Tempat, Tanggal Lahir  : Gunungsitoli, 03-01-2003

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Status : Belum Menikah

Alamat : Jalan Yossudarso no 131 Gunungsitoli
No. HP : 081261711946

Email : iphamtri8@gmail.com

Pendidikan Formal

SD Swasta Muhammadiyah Gunungsitoli

2. MTSN Gunungsitoli

SMA Swasta Al Azhar Medan

4. 2021-Sekarang Terdafiar sebagai mahasiswa FISIPUMSU Program Studi llmu
komunikasi Konsentrasi Humas Tahun 2021 Demikian daftar riwayat hidup
saya perbuat dengan sebenamya, unutk dapat sipergunakan dengan
sepenuhnya.

—
.

o

Hormat Saya

]

\

-

Muhammad Ilham Trimanto



